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ABSTRAK 

 

 

 

IVA RAHMA SALSABILLA. 2024. Pengaruh Arus Kas, Tingkat Hutang, 

Perbedaan Laba Akuntansi Dengan Laba Fiskal Terhadap Persistensi Laba 

(Studi Empiris Pada Perusahaan Sub Sektor Perkebunan Dan Tanaman 

Pangan Yang Terdaftar Di Daftar Efek Syariah Tahun 2017-2023)  

Laporan keuangan merupakan informasi mengenai posisi keuangan, 

kinerja keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian pengguna 

laporan keuangan dalam pembuatan keputusan laporan ekonomik. Sektor 

perkebunan dan tanaman pangan merupakan salah satu sektor dalam 

pembangunan ekonomi nasional, maka untuk mencapai laba yang berkualitas 

maka sektor perkebunan dan tanaman pangan harus memiliki daya jual beli yang 

baik.  

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dan diuji menggunakan SPSS 26, teknik pengambilan sampel 

menggunakan metode purposive sampling dan sampel yang diperoleh sejumlah 8 

perusahaan dan teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa arus kas berpengaruh terhadap 

persistensi laba, tingkat hutang berpengaruh terhadap persistensi laba., sedangkan 

perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal tidak berpengaruh terhadap 

persistensi laba. Secara simultan, variabel arus kas, tingkat hutang, arus kas dan 

perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal berpengaruh terhadap persistensi 

laba. 

Kata kunci: arus kas, tingkat hutang, perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal, 

          persistensi laba 
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ABSTRACT 

 

 

 

IVA RAHMA SALSABILLA. 2024. The Effect of Cash Flow, Debt Levels, 

Book Tax Differences on Earnings Persistence (Empirical Study on plantation 

and food crop sub-sector companies listed on the sharia securities list for 2017-

2023)   

Financial reports are information about the financial position, financial 

performance and cash flow of an entity which is useful for some users of financial 

reports in making economic reporting decisions. The plantation and food crop 

sector is one of the sectors in national economic development, so to achieve 

quality profits the plantation and food crop sector must have good buying and 

selling power. 

The research method used in this research uses a quantitative method and 

was tested using SPSS 26, the sampling technique used a purposive sampling 

method and samples were obtained from 8 companies and the data collection 

technique used documentation. 

The results of the research show that cash flow has an effect on earnings 

persistence, debt levels have an effect on earnings persistence, while the book tax 

difference has no effect on earnings persistence.Simultaneously, cash flow, debt 

levels, book tax differences have an effect on earnings persisteance. 

Keywords: cash flow, debt level, book tax differences, earnings persisteance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Menurut PSAK No. 1 Tahun 2018, tujuan laporan keuangan adalah untuk 

memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas 

entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam 

pembuatan keputusan laporan ekonomik. Informasi yang disampaikan dalam 

laporan keuangan adalah laba. Laba merupakan kelebihan total pendapatan 

dibandingkan total bebannya, disebut juga pendapatan bersih atau net earning 

(Ardhianto, 2019).  

Ilnformasi l yang belrkai ltan delngan laba di ldapatkan dalam laporan ke luangan 

suatu pelrusahaan. Laporan ke luangan telrselbut ti ldak hanya di ltunjukan kelpada 

pelmelgang saham te ltapil dapat di ltujukan untuk kelpelnti lngan pelrpajakan, se lhi lngga 

untuk pelrhiltungan pajak suatu pe lrusahaan di lwaji lbkan untuk melmbuat laporan 

keluangan fi lskal. Untuk melnyusun suatu laporan keluangan fi lskal melmpunyai l 

standar yai ltu delngan pelraturan pelrpajakan, seldangkan standar untuk melngatur 

pelnyusunan laporan keluangan komelri lsal yai ltu delngan standar akuntansi l keluangan 

(Herry, 2011). 

Daftar Efek Syariah merupakan seperangkat efek syariah yang ditetapkan 

oleh OJK dan diterbitkan oleh pihak penerbit Daftae Efek Syariah. DES menjadi 

referensi bagi penyedia indeks syariah, seperti Bursa Efek Indonesia. DES 

meliputi 574 saham emiten perusahaan publik, serta efek syariah lainnya. Salah 
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satunya pada perusahaan konsumen primer yang memiliki 80 efek syariah, salah 

satunya yaitu perusahaan sub sektor perkebunan dan tanaman pangan. Selktor 

pelrkelbunan dan tanaman pangan me lrupakan salah satu se lktor dalam 

pelmbangunan elkonomi l nasi lonal, karelna selktor pelrkelbunan dan tanaman pangan 

melrupakan pelrusahaan yang usahanya me lngellola dan me lmanfaatkan tanah agar 

melnjadil lahan untuk me lmelnuhi l kelbutuhan. Sellai ln i ltu, selktor i lni l juga be lrpelran 

dalam melnumbuhkan dan me lni lngkatkan pelrelkonomi lan nasi lonal selrta 

melni lngkatkan delvi lsa nelgara dan pelngukuran te lnaga kelrja. 

Untuk me lncapai l laba yang belrkuali ltas maka selktor pelrkelbunan dan 

tanaman pangan harus me lmli lkil daya jual be lli l yang bai lk. Laba dapat di lartilkan 

selbagai l celrmilnan kondi lsi l pelrusahaan, maka dari l iltu laba melmi llilki l kontrilbusil 

pali lng pelnti lng untuk se lbuah pelrusahaan. Sellailn i ltu, laba dapat di lni llai l belrkuali ltas 

apabi lla suatu laba bi lsa melnjangkau ataupun me lmpreldi lksi l laba di l masa me lndatang 

atau futurel elarni lng. Laba yang belrkuali ltas juga di lhubungkan delngan pe lrsi lstelnsi l 

laba. Ci lri l-ci lri l pelrsilstelnsi l laba adalah laba yang ti ldak telrlalu belrfluktuati lf dan 

kuali ltas laba yang di llaporkan pelrusahaan adalah bai lk (Suwandi lka dan Ilda, 2013). 

Laba di lkatakan be lrkuali ltas ji lka laba te lrselbut pelrsi lsteln. Faktanya me llalui l 

Kontan.co.i ld di lsampai lkan olelh Sugelng Adji l Soelnarso melngatakan bahwa PT 

Astra Agro Le lstari l Tbk (AALIl) melnceltak ki lnelrja kurang me lmuaskan di l tahun 

2022, pelnurunan pelndapatan 10,25% dari l Rp24,32 tri lli lun melnjadi l Rp21,82 

trillilun. Laba belrsi lh AALIl hanya Rp1,72 tri lli lun di l tahun 2022, relali lsasi l turun 

12,41% di lbandi lngkan tahun 2021 Rp1,97 tri lli lun. Pelnurunan laba te lrselbut 

di lselbabkan olelh produksi l CPO pelrusahaan turun di l telngah lonjakan harga jual. 
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Sellailn i ltu, melnurut Celli lnel Ni lght dalam kontan.co.i ld PT Gozco Plantanti lons Tbk 

(GZCO) melngalami l pelnurunan pelnjualan belrsilh selbelsar 22% dari l tahun 

selbellumnya. Se ldangkan PT Salilm Ilvomas Pratama Tbk (PALM) yang 

di lsampailkan ole lh Vilna Ellvi lra dalam kontan.co.i ld melngalami l pelnurunan 

pelnjualan selbelsar 9% yang di lselbabkan ole lh melnurunnya pelnjualan produk 

mi lnyak dan lelmak nabati l. 

Daril felnomelna di l atas melnye lbabkan pelrsilstelnsi l laba mulai l di lpelrtanyakan 

karelna laba delngan fluktuasi l melnurun dalam waktu yang si lngkat me lnunjukan 

bahwa pelrusahaan te lrselbut tildak mampu me lmpelrtahankan laba yang di lpelrolelh 

saat i lni l maupun me lnjami ln laba untuk masa yang akan datang. Se lbab dalam laba 

dalam laporan keluangan yang se lri lng di lgunakan manaje lmeln untuk melmbelri l si lnyal 

kelpada i lnvelstor agar i lnvelstor telrtarilk, olelh  karelna i ltu, laba selri lng di lrelkayasa 

seldelmi lki lan rupa ole lh manajelmeln agar me lmpelngaruhil kelputusan i lnvelstor. 

Apabi lla angka laba di lduga selbagai l hasi ll relkayasa manajelmeln, maka laba te lrselbt 

di lni llail  melmpunyai l kuali ltas laba yang relndah. 

Pelrsilstelnsi l laba melrupakan laba yang me lmpunyai l kelmampuan selbagai l 

i lndi lkator laba pe lri lodel melndatang yang di lhasi llkan olelh pelrusahaan se lcara 

belrulang-ulang dalam jangka panjang (Sunarto dalam Sulastri l, 2014). Be lbelrapa 

faktor yang melmpelngaruhi l pelrsilstelnsi l yai ltu arus kas, ti lngkat hutang dan juga 

pelrbeldaan laba akuntansi l delngan laba fi lskal (book tax di lffelrelncels). Persistensi 

laba adalah revisi laba yang diharapkan di masa mendatang (expected future 

earnings) yang diimplikasikan oleh laba tahun berjalan (current earning) yang 

dihubungkan dengan perubahan harga saham. Semakin tinggi earning response 
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coefficientnya. Hal ini mengindikasikan laba yang diperoleh perusahaan tersebut 

meningkat terus menerus. Persistensi laba inilah yang menjadi pusat perhatian 

bagi para pengguna laporan keuangan sering digunakan sebagai pengukur kualitas 

laba (Scot, 2009 dalam Asma, 2013) 

Penelitian yang dilakukan oleh (Lee, dkk, 2018) laba yang cenderung 

stabil dalam beberapa periode akan menggambarkan kondisi laba yang akan 

datang dan dapat mempermudah dalam mengambil keputusan. Laba yang 

persisten menunjukkan bahwa manajer berusaha membuat perencanaan jangka 

panjang agar penjualan dan beban dapat stabil sehingga memberikan keuntungan 

yang diharapkan karena investor akan lebih mudah dalam pengambilan keputusan 

jangka panjang untuk laba dalam periode yang akan datang. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa persistensi laba merupakan properti laba yang menjelaskan 

kemampuan perusahaan untuk mempertahankan jumlah laba saat ini dan laba 

masa mendatang yang dihasilkan oleh perusahaan secara berulang-ulang dalam 

jangka panjang. Semakin persisten laba maka semakin tinggi harapan peningkatan 

laba di masa mendatang. 

Penelitian-penelitian sebelumnya mengenai persistensi laba sebagai 

variabel dependen telah banyak dilakukan, diantaranya tingkat hutang. Rasio 

tingkat hutang atau debt to Asset Ratio merupakan rasio hutang yang digunakan 

untuk mengukur perbandingan antara total hutang dengan total aktiva. Perusahaan 

akan berupaya menunjukkan persistensi laba yang tinggi dengan tujuan untuk 

mempertahankan kinerja yang baik dimata auditor dan investor apabila 

perusahaan memiliki tingkat hutang yang tinggi. Besar aktiva perusahaan dibiayai 
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oleh hutang atau seberapa besar hutang berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 

Penelitian milik (Indriani & Napitupulu, 2020) dan (Nahak et al., 2021) bahwa 

hasil dari penelitiannya tersebut adalah tingkat hutang berpengaruh signifikan 

terhadap persistensi laba, Hal ini dikarenakan tingkat utang yang tinggi secara 

tidak langsung meningkatkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

karena adanya dana yang cukup dari utang tersebut. Berbeda dengan penelitian 

(Saptiani & Fakhroni, 2020) dan (Humayah & Martini, 2021) yaitu tingkat hutang 

berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap persistensi laba, yang berarti 

semakin tinggi tingkat hutang maka persistensi laba akan semakin menurun. 

Arus kas atau bi lasa di lselbut delngan laporan arus kas me llaporkan arus kas 

masuk maupun arus kas ke lluar pelrusahaan sellama pelri lodel telrtelntu.laporan arus 

kas melmbelri lkan i lnformasi l yang belrguna me lngelnai l kelmampuan pelrusahaan dalam 

melnghasi llkan kas dari l akti lviltas opelrasi l, mellakukan i lnvelstasi l, mellunasi l kelwaji lban 

dan melmbayar di lvi ldeln (Helrry, 2014). Banyaknya arus kas ope lrasi l maka akan 

melni lngkatkan pelrsilstelnsi l laba, selhi lngga dapat di lkatakan selmakiln ti lnggi l arus kas 

opelrasi l telrhadap laba maka se lmakilnn ti lnggi l pelrsilstelnsi l laba (Ri lma, 2021). 

Pelnelli lti lan selbellumnya yang be lrkai ltan delngan delngan arus kas ope lrasi l adalah 

pelnelli lti lan yang di llakukan olelh Yunilnta (2020), Belrlilana Dwi l Delvi lani l Jelni l Putril 

(2020), Ri lma Prilmali lsa (2021), Yuni lta Gunawan dan Late lrsila Br Gurusi lnga 

(2022) yang melnyatakan bahwa arus kas me lmi lli lki l pelngaruh si lgni lfi lkan telrhadap 

pelrsilstelnsi l laba. Namun, pe lnelli lti lan yang di llakukan olelh Sofi lyatun Humayah dan 

Ti lna Marti lni l (2021), Di ldi ln Haelrudiln, Ilka Jatnilka dan Ri lcky Elkarilsty Purwadi l 
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(2023) melnyatakan bahwa arus kas ti ldak melmi lli lki l pelngaruh si lgni lfi lkan te lrhadap 

pelrsilstelnsi l laba. 

Sellailn arus kas, ti lngkat hutang juga me lnjadil faktor pelnye lbab te lrjadi lnya 

pelrsilstelnsi l laba. Melnurut Ri lma (2021) hutang melrupakan salah satu sumbe lr 

modal pelrusahaan. Ti lngkat hutang dapat me lmpelngaruhil pelrsilstelnsi l laba karelna 

pelrusahaan yang me lmi lli lki l tilngkat hutang ti lnggi l akan belrusaha me lni lngkatkan 

pelrsilstelnsi l labanya agar ki lnelrja pelrusahaan dapat di lni llail bai lk ole lh i lnvelstor. 

Arti lnya, selmakiln ti lnggi l ti lngkat hutang suatu pe lrusahaan maka selmaki ln ti lnggi l 

pelrsilstelnsi l labanya. Pe lnelli lti lan selbellumnya yang be lrkai ltan delngan pe lngaruh 

ti lngkat hutang te lrhadap pelrsilstelnsi l laba adalah pe lnelli lti lan yang di llakukan ole lh 

Rilma Prilmali lsa (2021), Pilka Lorelnza (2021), Shafi lra Ilndrilani l (2020) dan 

Muhammad Alwi l Pulungan (2020) me lnyatakan bahwa ti lngkat hutang ti ldak 

belrpelngaruh telrhadap pelrsilstelnsi l laba. Seldangkan pelnelli lti lan yang di llakukan ole lh 

Yunilta Gunawan dan Late lrsila Br Gurusi lnga (2022) dan Sofi lyatun Humayah dan 

Ti lni l Marti lnil (2021) melnyatakan bahwa ti lngkat hutang belrpelngaruh ne lgati lf 

si lgni lfi lkan telrhadap pelrsilstelnsi l laba. 

Pelrbeldaan laba akuntansi l delngan laba fi lskal juga melrupakan salah satu 

faktor pelnyelbab pelrsilstelnsi l laba. Pelrbeldaan laba akuntansi l delngan laba fi lskal 

telrjadi l karelna pelrbeldaan jumlah antara pe lnghasi llan selbellum pajak (laba 

akuntansil) delngan pe lnghasi llan kelna pajak (laba fi lskal). Selmakiln belsar selli lsi lh 

antara laba akuntansi l delngan laba fi lskal maka selmakiln relndah pelrsilste lnsi l labanya. 

Hasi ll pelnelli lti lan selbellumnya yang di llakukan olelh Yuni lta (2020), Ri lma Pri lmali lsa 

(2021) dan Pi lka Lorelnza (2021) selcara si lgni lfi lkan belrpelngaruh te lrhadap 
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pelrsilstelnsi l laba seldangkan pelnelli lti lan yang di llakukan olelh Belrlilana Delvi lani l Jelnil 

Putril (2020) selcara si lgni lfi lkan ti ldak belrpelngaruh telrhadap pelrsilstelnsi l laba. 

Pelrbeldaan pelnelli lti lan i lni l delngan pelnelli lti lan Ri lma Prilmali lsa (2021) adalah 

pada objelk dan tahun pe lnelli lti lnya, di lmana pelnelli lti lan Ri lma me lnelli ltil pada 

pelrusahaan selktor pelrtani lan yang telrdaftar di l BElIl tahun 2016-2019, seldangkan 

pelnelli lti lan i lni l melnelli ltil pada pelrusahaan selktor pelrkelbunan dan tanaman pangan 

yang telrdaftar di l DElS tahun 2018-2022. Pelnelli lti lan saat i lni l melmilli lh selktor 

pelrkelbunan dan tanaman pangan kare lna pelrusahaan telrselbut me lrupakan 

pelrusahaan yang usahanya me lngellola dan me lmanfaatkan tanah agar me lnjadil 

lahan untuk melmelnuhi l kelbutuhan. Sellailn i ltu, selktor i lni l juga belrpelran pelnti lng 

dalam melnumbuhkan dan me lni lngkatkan pelrelkonomi lan nasi lonal selrta 

melni lngkatkan delvi lsa nelgara dan pelngukuran te lnaga kelrja. 

Belrdasarkan pe lrmasalahan yang te llah di lurai lkan di l atas dan hasi ll pelnelli lti lan 

selbellumnya yang masi lh belrsilfat i lnkonsi lsteln melmotilvasi l pelnelli lti l untuk me lnelli lt 

kelmbali l telntang pelrsilstelnsi l laba delngan judul Pengaruh Arus Kas, Tingkat 

Hutang, Perbedaan Laba Akuntansi Dengan Laba Fiskal Terhadap 

Persistensi Laba (Studi Empiris Pada Perusahaan Perkebunan Dan 

Tanaman Pangan Yang Terdaftar Di Daftar Efek Syariah Tahun 2017-2023). 

 

 

 



 

8 
 

B. Rumusan Masalah 

Daril latar bellakang yang te llah di ljabarkan di l atas maka dapat di lrumuskan 

pelrmasalahannya se lbagai l belri lkut : 

1. Apakah arus kas be lrpelngaruh telrhadap pelrsilstelnsi l laba pada pelrusahaan 

sub selktor pelrkelbunan dan tanaman pangan yang te lrdaftar di l Daftar Elfelk 

Syarilah tahun 2017-2023? 

2. Apakah ti lngkat hutang belrpelngaruh te lrhadap pelrsilstelnsi l laba pada 

pelrusahaan sub se lktor pelrkelbunan dan tanaman pangan yang te lrdaftar di l 

Daftar Elfelk Syarilah tahun 2017-2023? 

3. Apakah pelrbeldaan laba akuntansi l delngan laba fi lskal belrpelngaruh te lrhadap 

pelrsilstelnsi l laba pada pelrusahaan sub se lktor pelrkelbunan dan tanaman 

pangan yang te lrdaftar dil Daftar Elfelk Syari lah tahun 2017-2023? 

4. Apakah arus kas, tingkat hutang, perbedaan laba akuntansi dengan laba 

fiskal secara simultan berpengaruh terhadap persistensi laba pada 

perusahaan sub sektor perkebunan dan tanaman pangan yang terdaftar di 

Daftar Efek Syariah tahun 2017-2023? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan 

Belrdasarkan latar be llakang dan rumusan masalah yang te llah 

di ljabarkan di l atas, maka tujuan dari l pelnelli lti lan i lni l adalah : 

a. Untuk me lnganalisis pelngaruh arus kas te lrhadap pelrsilstelnsi l laba pada 

pelrusahaan sub se lktor pelrkelbunan dan tanaman pangan yang te lrdaftar di l 

Daftar Elfelk Syarilah tahun 2017-2023. 
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b. Untuk me lnganalisis pelngaruh ti lngkat hutang te lrhadap pelrsi lstelnsi l laba 

pada pelrusahaan sub se lktor pelrkelbunan dan tanaman pangan yang 

telrdaftar di l Daftar Elfelk Syarilah tahun 2017-2023. 

c. Untuk me lnganalisis an pelngaruh pelrbeldaan laba akuntansi l delngan laba fi lskal 

telrhadap pelrsilstelnsi l laba pada pelrusahaan sub se lktor pelrkelbunan dan 

tanaman pangan yang te lrdaftar dil Daftar Elfelk Syarilah tahun 2017-2023. 

d. Untuk menganalisis pengaruh arus kas, tingkat hutang, perbedaan laba 

akuntansi dengan laba fiskal secara simultan terhadap persistensi laba pada 

perusahaan sub sektor perkebunan dan tanaman pangan yang terdaftar di 

Daftar Efek Syariah tahun 2017-2023. 

2. Manfaat 

Dari l hasi ll pelnelli lti lan yang di llakukan di lharapkan dapat me lmbelri lkan 

manfaat, yai ltu: 

a. Manfaat Telori lti ls 

Pelnelli lti lan ilni l di lharapkan dapat di lpakai l untuk salah satu bahan 

masukan bagi l pelrusahaan melngelnai l arus kas ti lngkat hutang, pe lrbeldaan 

laba akuntansi l delngan laba fi lskal telrhadap pelrsilstelnsi l laba. 

b. Manfaat Prakti ls 

Pelnelli lti lan i lni l di lharapakan me lnjadil relfelrelnsi l para akade lmi lsi l 

maupun pelnelli lti l sellanjutnya dalam me lngelmbangkan pelnelli lti lan delngan 

judul yang rellelvan di lmasa yang akan datang. 
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D. Sistematika Penelitian 

 

Di l dalam pelnyusunan pelnelli lti lan i lni l, silstelmati lka pelnuli lsan yang di lgunakan 

yai ltu: 

BAB Il : PElNDAHULUAN 

Pelndahuluan me lmuat latar bellakang masalah pe lnelli ltilan me lngelnai l 

pelrsilstelnsi l laba, rumusan masalah yang akan di lbahas,  tujuan pelnelli lti lan selrta 

manfaat pelnelli lti lan. 

BAB IlIl : LANDASAN TE lORIl 

Bagi lan i lni l melncakup landasan te lori l selbagai l runtutan pelmelcahan masalah, 

pelnelli lti lan telrdahulu se lbagai l pelndukung dan di lgunakan selbagai l pelmbandi lng 

kelbaharuan, kelrangka belrfi lki lr selrta hi lpotelsi ls. 

BAB IlIlIl : ME lTODE l PElNElLIlTIlAN 

Bagi lan i lni l melnjellaskan telntang jelneli ls pelnelli lti lan, pelndelkatan pe lnelli lti lan, 

populasil dan sampe ll pelnelli lti lan, vari labell pelnelli lti lan, sumbelr data,telkni lk 

pelngumpulan data, dan te lkni lk anali lsi ls data. 

BAB IlV : ANALIlSIlS DAN PE lMBAHASAN 

Bagi lan i lni l belri lsi lkan hasi ll selrta pelmbahasan dari l anali lsi ls data yang te llah 

di llakukan me lncakup grafilk dan output yang akan di lpaparkan selcara rilnci l 

selsuail topi lk pelnelli lti lan. 
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BAB V : PElNUTUP 

Bagi lan i lni l belri lsi l kelsi lmpulan daril pelnelli lti lan selrta saran untuk pe lnelli ltilan di l 

masa melndatangselrta di ljellaskan keltelrbatasan pelnelli lti lan guna untuk 

melmpelrbai lki l ji lka ada pelnelli lti lan yang akan datang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Landasan Teori 

1. Telori l Si lnyal 

Telori l si lnyal (si lgnali lng thelory) pelrtama kali l di lpelrkelnalkan olelh Spelncel dil 

dalam pelnelli lti lannya yang belrjudul Job Markelt Si lgnalli lng, Spancel (1973) dalam 

Nursani lta (2019). Me lnurut Brilgham dan Houston (2016) si lgnalli lng thelory i lalah 

selsuatu si lkap manaje lmeln pelrusahaan dalam me lmbelri l peltunjuk untuk i lnvelstor 

telrkai lt pandangan manajelmeln pada prospelk pelrusahaan di l masa melndatang. 

Dalam hal i lni l, si lnyal telrselbut dapat belrupa i lnformasi l melngelnai l laba dan 

jumlah aselt yang me lncelri lman arus kas, ti lngkat hutang, pe lrbeldaan laba akuntansi l 

delngan laba fi lskal yang te lrdapat dalam laporan ke luangan hasi ll pelrtanggung 

jawaban manajelmeln atau pi lhak i lntelrnal pelrusahaan atas ki lnelrja pelrusahaan dalam 

pelri lodel telrtelntu me lrupakan si lnyal manaje lmeln dalam melnunjukan kelmampuan 

pelrusahaan melnghasi llkan laba yang pelrsi lsteln. Pelrusahaan dapat me lni lngkatkan 

kuali ltas laba yang pe lrsilsteln delngan melngurangi l asi lmeltril i lnformasil yai ltu delngan 

melmbelri lkan si lnyal pada pilhak luar, salah satunya be lrupa i lnformasi l keluangan 

posi ltilf dan bi lsa di lpelrcaya yang akan me lngurangi l kelti ldakpasti lan me lngelnai l 

prospelk di l masa delpan. (Arwani l dkk 2022) 

Dalam hal ini teori Sinyal berfokus pada pentingnya informasi yang 

diungkapkan oleh perusahaan terhadap keputusan investasi yang diambil oleh 
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pihak luar perusahaan. Informasi mengenai laba dan arus kas operasi perusahaan 

dapat dimanfaatkan oleh investor dan kreditur untuk meminimalkan resiko dalam 

mengambil keputusan. Dibalik penyampaian informasi yang relevan oleh 

perusahaan terdapat hubungan timbal balik antara kualitas laba dengan 

pengungkapan informasi pengendalian suatu perusahaan. perusahaan yang 

melakukan pengungkapan pengendalian internal dengan baik mencerminkan 

bahwa manajer memiliki tujuan yang baik dalam pemberian informasi kepada 

investor. 

Penggunaan hutang dalam jumlah yang besar akan memberikan resiko 

bagi perusahaan karena perusahaan akan masuk dalam kategori extreme leverage 

yaitu, perusahaan terjebak dalam tingkat hutang yang tinggi dan sulit untuk 

melepaskan beban hutang tersebut (Utami dan Nurweni, 2021). Tingginya tingkat 

hutang perusahaan dapat memberikan sinyal negatif karena menjadikan investor 

tidak akan tertarik untuk membeli saham perusahaan karena memiliki resiko yang 

tinggi (Novari dan Lestari, 2016).Sebaliknya utang juga dapat menjadi sinyal 

positif bagi investor karena berarti perusahaan memiliki peningkatan kemampuan 

untuk mengelola sumber daya sehingga investor memberikan kepercayaan lebih 

kepada perusahaan. Kepercayaan investor yang meningkat dapat meningkatkan 

pula (Chandra dan Djajadikerta, 2017). 

2. Pelrsi lstelnsi l Laba 

Laba adalah se lli lsi lh antara pelndapatan delngan bi laya yang di lkelluarkan 

suatu pelrusahaan. Pe lrsiltelnsi l laba melrupakan laba yang me lmpunyai l kelmampuan 
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selbagai l i lndi lkator laba pe lri lodel melndatang yang di lhasi llkan olelh pelrusahaan se lcara 

belrulang-ulang dalam jangka panjang, Sunarto (2008) dalam Sulastri l (2014). 

Dalam melmpelrolelh laba yang pe lrsilsteln dan belrkuali ltas dalam melnyusun laporan 

keluangan adalah ti ldak telrdapat prakti lk melmani lpulasil laba, selmua transaksi l 

pelrusahaan harus di llaporkan delngan selbelnarnya. Pe lrsilstelnsil laba adalah relvi lsi l 

laba akuntansi l yang di lharapkan di l masa melndatang (elxcpelcteld futurel elarni lngs) 

yang telrcelrmiln pada laba tahun be lrjalan (currelnt elarni lngs) (Padri l dan Asri l, 

2018). 

Pada pri lnsi lpnya pelrsilstelnsi l laba melmpunyai l dua sudut pandang 

di lantaranya yai ltu: 

1. Pelrsilstelnsi l laba belrhubungan delngan ki lnelrja kelselluruhan pelrusahaan yang 

telrgambarkan dalam laba pe lrusahaan. Arti lnya, laba yang pe lrsi lsteln ti lnggi l 

telrelflelksi l pada laba yang be lrkelsi lnambungan untuk satu pelri lodel yang lama. 

2. Pelrsilstelnsi l laba belrkai ltan delngan ki lnelrja saham pelrusahaan di l pasar modal. 

Arti lnya, hubungan yang se lmakiln kuat antara laba de lngan i lmbalan pasar 

melnunjukkan pelrsilstelnsi l laba selmakiln ti lnggi l. 

Pelrsilstelnsi l laba selri lngkali l di lkatelgori lkan selbagai l salah satu pelngukuran 

kuali ltas laba karelna pelrsi lstelnsi l laba melngandung unsur preldi lcti lvel valuel selhi lngga 

dapat di lgunakan ole lh pelngguna laporan ke luangan untuk me lngelvaluasi l keljadilan-

keljadilan di l masa lalu, se lkarang dan masa de lpan. Pelrsilstelnsi l laba melrupakan alat 

ukur kuali ltas laba di lmana laba yang be lrkuali ltas dapat me lnunjukan 

kelsi lnambungan laba, se lhi lngga laba yang pe lrsi lsteln celndelrung ti ldak telrlalu 
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belrfluktuasi l pada se lti lap pelri lodelnya. Suatu laba di lkatakan pelrsilsteln apabi lla ni llail 

relvi lsi l daril laba telrselbut selmakiln kelci ll. 

Bagi l para i lnvelstor dan kreldi ltor laba me lmi lli lki l pelran selbagai l dasar 

pelngambi llan kelputusan yai ltu melngharapkan ni llai l pelrsilstelnsi l laba yang ti lnggi l 

untuk di lgunakan se lbagai l elvaluasi l selbellum me lngi lnvelstasi lkan dana ke lpada 

pelrusahaan telrkai lt.  

3. Arus Kas 

Melnurut PSAK No. 2 paragraf 5 me lndelfi lni lsi lkan arus kas i lalah arus masuk 

dan kelluar atau se ltara kas i lnvelstasi l yang si lfatnya mudah di lcai lrkan, belrjangka 

pelndelk dan selcara ce lpat dapat di lkonvelrsil kel belntuk kas dalam jumlah te lrtelntu 

delngan melngalami l ri lsi lko pelrubahan ni llai l yang silgni lfi lkan. Laporan arus kas 

mellaporkan arus kas se llama pelri lodel telrtelntu dan di lklasilfi lkasi lkan me lnurut 

akti lvi ltas opelrasi l, i lnvelstasi l dan pelndanaan (Ilkatan Akuntan Ilndonelsi la, 2014). 

Arus kas adalah arus kas masuk dan arus kas ke lluar atau se ltara kas 

(Kartilkahadi l, 2012). Se ltara kas adalah i lnvelstasi l jangka pelndelk yang be lrsilfat 

sangat li lkuild dan dapat de lngan celpat di lubah melnjadil seljumlah telrtelntu kas tanpa 

relsi lko pelrubahan ni llail yang si lgni lfi lkan (Juan, 2012). 

Tujuan arus kas yai ltu untuk melmbelri lkan i lnformasil yang rellelvan telntang 

pelnelri lmaan dan pe lgelluaran kas ata seltara kas dari l suatu pelri lodel telrtelntu, 

seldangkan kelgunaan arus kas : 
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1. Untuk melni llai l kelmampuan pelrusahaan dalam me lnghasi llkan, me lrelncanakan, 

melngontrol arus kas masuk dan arus kas ke lluar pelrusahaan untuk masa lalu. 

2. Untuk melni llail kelmungki lnan keladaan arus kas masuk dan ke lluar, arus kas 

belrsilh pelrusahaan, telrmasuk kelmampuan melmbayar delvi ldeln. 

3. Melnyaji lkan se lbuah ilnformasil bagi l selorang i lnvelstor, kreldi ltor, 

melmproye lksi lkan relturn daril sumbelr kelkayaan pelrusahaan. 

4. Melni llail kelmampuan suatu pe lrusahaan dalam me lmasukkan kas ke l pelrusahaan 

untuk masa yang akan datang. 

5. Melni llail alasan dari l belbelrapa pelrbeldaan antara laba be lrsilh yang be lrkai ltan 

delngan pelnelri lmaann dan pelngelluaran kas. 

6. Untuk melni llail pelngaruh daril i lnvelstasi l bai lk untuk kas maupun bukan kas dan 

transaksil lai lnnya telrhadap belntuk posi lsi l keluangan pelrusahaan se llama satu 

pelri lodel. 

Dalam laporan arus kas, pe lnelri lmaan kas dan pelngelluaran kas 

di lklasilfi lkasi lkan melnjadil ti lga katelgori l utama, yai ltu: 

1. Arus kas opelrasi l 

Arus kas opelrasi l adalah akti lvi ltas pelnghasi ll utama pelndapatan pelrusahaan 

dan akti lvi ltas lai ln yang bukan melrupakan akti lviltas i lnvelstasi l dan akti lvi ltas 

pelndanaan, selluruh transaksi l dan pelri lsti lwa-pelri lstilwa lai ln yang ti ldak di langgap 

selbagai l kelgi latan i lnvelstasi l atau pelmbi layaan. Ada dua meltodel dalam pelnyusunan 

laporan arus kas yang dapat di lgunakan dalam melnghi ltung dan mellaporkan 

jumlah arus kas belrsi lh dari l akti lvas opelrasi l yai ltu meltodel langsung dan meltodel 
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ti ldak langsung. Melyodel langsung adalah meltodel yang melnsyaratkan 

pelngungkapkan kellompok utama pelnelri lmaan kas bruto dan pelngelluaran kas 

bruto. Seldangkan meltodel ti ldak langsung adalah meltodel yang di ltelntukan delngan 

melnye lsuai lkan laba atau rugi l nelto. 

Arus kas opelrasi l melncelrmi lnkan banyaknya kas kelluar untuk belropelrasi l 

delngan kata lai ln melmpelrolelh laba. Apabi lla arus kas belrjumlah posi lti lf maka akan 

melnyumbangkan laba dan apabi lla kas opelrasi l nelgati lf akan melnurunkan laba 

pelrusahaan. Banyaknya arus kas opelrasi l maka akan melni lngkatkan pelrsi lstelnsil 

laba. Selhi lngga arus kas akti lvi ltas opelrasi l selri lg di lgunakan selbagai l celk atas 

pelrsi lstelnsi l laba dalam suatu pelrusahaan delngan pandangan bahwa selmaki ln ti lnggi l 

arus kas dari l akti lvi ltas opelrasi l telrhadap laba maka akan selmaki ln ti lnggi l pula 

kuali ltas dari l laba atau pelrsi lstelnsi l laba. 

2. Arus kas akti lvi ltas ilnvelstasi l 

Akti lvi ltas ilnvelstasi l adalah suatu pelrolelhan dan suatu pellelpasan akti lva 

untuk jangka panjang dan i lnvelstasi l lai lnnya yang ti ldak telrmasuk kel dalam seltara 

kas. Aktivitas investasi yang dimaksud adalah semua aktivitas perusahaan yang 

berkaitan dengan penanaman dana dalam aset jangka panjang seperti akuisisi dan 

pelepasan aset tetap, pembelian dan penjualan peralatan serta penagihan atas 

pinjaman jangka panjang, yang masuk dalam kegiatan investasi 

3. Arus kas akti lvi ltas pelndanaan 

Arus kas dari l akti lvi ltas pelndanaan adalah akti lvi ltas yang melngaki lbatkan 

pelrusahaan dalam jumlah selrta komposi lsi l modal dan pi lnjaman suatu pelrusahaan 
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(Seltyani lngsi lh, 2014). Pengungkapan terpisah arus kas yang timbul dari aktivitas 

pendanaan perlu dilakukan, sebab berguna untuk memprediksi klaim terhadap 

arus kas oleh para pemasok modal perusahaan. 

Aktivitas pendanaan meliputi transaksi atau kejadian yang diperoleh dari 

pembayaran kembali para pemilik (equity finance) dan kreditor (debt finance), 

misalnya penerimaan kas yang berasal dari pengeluaran atau penjualan saham, 

pengembaliann pokok pinjaman atau pembayaran.  

Dalam pelnelli lti lan i lni l yang melnjadil fokus utama arus kas adalah akti lvi ltas 

opelrasi l, karelna kompone ln daril laba akuntansi li l adalah arus kas yang be lrasal dari l 

akti lvi ltas opelrasi l. 

4. Ti lngkat Hutang 

Ti lngkat hutang atau lavelragel melrupakan rasi lo yang me lnggambarkan 

seljauhmana akti lva pelrusahaan yang belrasal dari l utang. Arti lnya, selbelrapa belsar 

belban utang yang di ltanggung pelrusahaan bi lla di lbandi lngkan delngan akti lvanya 

(Kasmi lr, 2019). Me llalui l rasi lo i lni l dapat di lkeltahuil kelmampuan pelrusahaan dalam 

melmbayar selmua kelwaji lbannya bai lk jangka pe lndelk maupun jangka panjang 

apabi lla pelrusahaan di lli lkui ldasi l.  

Dalam i lslam, utang pi lutang di lpelrbolelhkan yai ltu muamalah. Ilslam 

melnganjurkan untuk me lmbelri lkan hutang atau pi lnjaman kelpada orang yang 

melmbutuhkan delngan tujuan untuk tolong me lnolong antar selsama manusi la, sama 

halnya delngan pelrusahaan yang me lmbutuhkan pelndanaan untuk me lnjalankan 

kelgi latan atau akti lvi ltas pelrusahaan delngan belrhutang.  
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Kelmampuan suatu pe lrusahaan dalam me lmpelrolelh laba ti ldak telrlelpas daril 

sumbelr modal pelrusahaan dalam melngelmbangkan suatu usahanya dan 

melnghasi llkan laba yang maksi lmal (Sungkono, 2019). Hutang juga dapat 

melmpelngaruhi l pelrsi lstelnsi l laba dan ti lngkat stabi lli ltas suatu pelrusahaan yang akan 

belrdampak untuk kellangsungan hi ldup pelrusahaan di lmasa delpan. Pelrusahaan akan 

belrupaya melnunjukan pelrsi lstelnsi l laba pelrusahaan yang sangat ti lnggi l delngan 

tujuan untuk melmpelrtahankan ki lnelrja yang bai lk di lmata selorang audi ltor dan 

i lnvelstor apabi lla pelrusahaan melmi lli lki l tilngkat hutang yang ti lnggi l. 

5. Pelrbeldaann Laba Akuntansi l Delngan Laba Fi lskal 

Pelrbeldaan laba akuntansi l delngan laba fi lskal atau box tax dilffelrelncels 

adalah pelrbeldaan antara laba akuntansi l delngan laba fi lskal. Pelrbeldaan dapat 

di lkatelgorilkan me lnjadil dua yai ltu pelrbeldaan pelrmaneln dan pelrbeldaan te lmporelr 

(D.P. Sari l dan Purwani lngsi lh, 2014). Pelrbeldaan pelrmaneln (pelrmanelnt di lffelrelncels) 

ti lmbul karelna adanya pe lraturan yang be lrbelda telrkai lt delngan pelngakuan 

pelnghasi llan dan bi laya standar akuntansi l kelungan (SAK) delngan ke ltelntuan 

pelraturan pelrundang-undangan pelrpajakan. Seldangkan pelrbeldaan te lmporelr 

(ti lmi lng di lffelrelncels) ti lmbul selbagai l aki lbat adanya pe lrbeldaan waktu pe lngakuan 

pelnghasi llan dan bi laya melnurut SAK dan ke ltelntuan pelraturan pelrundang-

undangan pelrpajakan. 

Pelrbeldaan antara laba akuntansi l delngan laba fi lskal dapat di lkellompokkan 

melnjadi l dua bagi lan yai ltu pelrbeldaan teltap (pelrmanelnt di lffelrelncels), dan pelrbeldaan 

telmporelr (telmporary di lffelrelncels). 
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1) Pelrbeldaan pelrmaneln (pelrmanelnt di lffelrelncels) 

Pelrbeldaan pelrmaneln adalah pelrbeldaan yang telrjadi l karelna pelraturan 

pelrpajakan melnghi ltung laba fi lskal belrbelda delngan pelrhi ltungan laba 

melnurut standar akuntansi l keluangan tanpa ada korelksi l di l kelmudi lan hari l. 

Pelrbeldaan pelrmaneln telrjadi l aki lbat adanya pelrbeldaan pelngakuan 

pelnghasi llan dan bi laya telrdapat pada pelnghasi llan yang tellah di lpotong PPh 

fi lnal, pelnghasi llan yang bukan melrupakan objelk pajak, pelngelluaran yang 

ti ldak telrmasuk dalam delducti lblel elxpelnsel (bi laya-bi laya yang dapat 

di lkurangkan selbagai l pelngurang pajak) dan telrmasuk dalam non delducti lblel 

elxpelnsel (bi laya-bi laya yang ti ldak dapat di lkurangkan selbagai l pelngurang 

pajak). 

2) Pelrbeldaan telmporelr (telmporary di lffelrelncels) 

Pelrbeldaan telmporelr (telmporary di lffelrelncels) adalah pelrbeldaan yang 

belrsi lfat selmelntara karelna adanya kelti ldaksamaan waktu pelngakuan 

pelnghasi llan dan belban antara pelraturan pelrpajakan delngan standar 

akuntansi l keluangan. Pelrbeldaan telmporelr di lbagi l melnjadi l dua yai ltu 

pelrbeldaan waktu posi lti lf dan pelrbeldaan waktu nelgati lf. 

Pelrbeldaan waktu posi ltilf telrjadi l apabi lla pelngakuan belban untuk 

akuntansi l lelbi lh lambat dari l pelngakuan belban untuk pajak atau pelngakuan 

pelnghasi llan untuk tujuan akuntansi l. Pelrbeldaan waktu nelgati lf telrjadi l ji lka 

keltelntuan pelrpajakan melngakui l belban lelbi lh lambat dari l pelngakuan belban 
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akuntansi l komelrsi lal atau akuntansi l melngakui l pelnghasi llan lelbi lh lambat dari l 

pelngakuan pelnghasi llan melnurut keltelntuan pajak 
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B. Telaah Pustaka 

Tinjauan pustaka berfungsi sebagai dasar alat bantu bagi peneliti untuk menggali lebih dalam mengenai sumber-sumber teori 

yang digunakan oleh para penulis dalam penelitiannya. Studi sebelumnya telah digunakan dalam penelitian ini, termasuk: 

Tabell 2.1 Pelnelli lti lan Telrdahulu 

Nama, Tahun dan Judul 

Penelitian 

Variabel Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan 

(Yunita, 2020) 

“Pengaruh Aliran Kas Dan 

Perbedaan Laba Akuntansi 

Dengan Laba Fiskal Terhadap 

Persistensi Laba Pada 

Perusahaan Logam Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek 

X1: Aliran Kas 

X2: Perbedaan Laba Akuntansi 

Dengan Laba Fiskal 

Y: Persistensi Laba 

Kedua variabel secara 

signifikan berpengaruh 

terhadap persistensi laba. 

Perbedaan penelitian Yunita 

dengan penelitian ini yaitu 

pada penelitian ini terdapat 

tambahan satu variabel yaitu 

tingkat hutang. Selain itu, 

tahun dan objek penelitian 

yang berbeda. 
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Indonesia” 

(Rima Primalisa, 2021) 

“Pengaruh Arus Kas, Tingkat 

Hutang Dan Perbedaan Laba 

Akuntansi Dengan Laba Fiskal 

Terhadap Persistensi Laba 

(Studi Empiris Pada 

Perusahaan Sektor Perkebunan 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2016-2019)” 

X1: Aliran Kas 

X2: Tingkat Hutang 

X3: Perbedaan Laba Akuntansi 

Dengan Laba Fiskal 

Y: Persistensi Laba 

X1 dan X3 berpengaruh 

signifikan terhadap persistensi 

laba, sedangkan X2 tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap persistensi laba. 

Secara simultan, ketiga 

variabel berpengaruh terhadap 

persistensi laba. 

Perbedaan penelitian Rima 

dengan penelitian ini adalah 

salah satu variabel 

independennya, tahun dan 

objek penelitiannya. 

(Pika Lorenza, 2021) 

“Pengaruh Book Tax 

Differences, Tingkat Hutang, 

Konsentrasi Pasar Terhadap 

X1: Book Tax Differences 

X2: Tingkat Hutang 

X3: Konsentrasi Pasar 

Y: Persistensi Laba 

X1 dan X3 berpengaruh 

signifikan terhadap persistensi 

laba, sedangkan X2 tidak 

berpengaruh signifikan 

Perbedaan penelitian Pika 

dengan penelitian ini yaitu 

pada salah satu variabel 

independennya, tahun dan juga 
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Persistensi Laba (Studi Empiris 

Pada Perusahaan Aneka 

Industri Yang Terdaftar Di 

Indeks Saham Syariah (ISSI) 

Periode 2016-2019) 

 

terhadap persistensi laba. 

Secara simultan, ketiga 

variabel berpengaruh terhadap 

persistensi laba. 

objek penelitiannya. 

(Berliana Dwi Deviani Jeni 

Putri, 2020) 

“Pengaruh Arus Kas, Akrual 

Dan Perbedaan Laba Akuntansi 

Dengan Laba Fiskal Terhadap 

Persistensi Laba (Studi Empiris 

Pada Perusahaan Manufaktur 

Sektor Industri Barang 

X1: Arus Kas 

X2: Akrual 

X3: Perbedaan Laba Akuntansi 

Dengan Laba Fiskal 

Y: Persistensi Laba 

Secara simultan, ketiga 

variabel berpengaruh signifikan 

terhadap persistensi laba. 

Namun secara parsial, X1 

berpengaruh terhadap 

persistensi laba dan X2, X3 

tidak berpengaruh terhadap 

persistensi laba. 

Perbedaan penelitian Berliana 

dengan penelitian ini yaitu 

pada salah satu variabel 

independen, tahun dan objek 

penelitiannya. 
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Konsumsi Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 

2015-2018)” 

(Masta et al, 2023) 

“Pengaruh Volatilitas Arus 

Kas, Tingkat Hutang, Ukuran 

Perusahaan Terhadap 

Persistensi Laba” 

XI: Volatillitas Arus Kas 

X2: Tingkat Hutang 

X3: Ukuran Perusahaan 

Y: Persistensi Laba 

 

X1 dan X3 tidak berpengaruh 

terhadap persistensi laba, 

sedangkan X2 berpengaruh 

terhadap persistensi laba.  

Perbedaan penelitian Marta 

dengan penelitian ini adalah 

pada variabel indepennya dan 

objek penelitiannya. 

(Yunita Gunawan dan Latersia 

B Gurusinga, 2022) 

“Analisis Pengaruh Tingkat 

Hutang, Arus Kas Operasi Dan 

Volatilitas Penjualan Terhadap 

Persistensi Laba” 

X1: Tingkat Hutang 

X2: Arus Kas Operasi 

X3: Volatilitas Penjualan 

Y: Persistensi Laba 

X1 berpengaruh negatif 

signifikan terhadap persistensi 

laba, sedangkan X2 dan X3 

berpengaruh signifikan 

terhadap persistensi laba 

Perbedaan penelitian Yunita 

dan Latersia dengan penelitian 

ini yaitu pada salah satu 

variabel independennya 
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(Puspitasari, 2022) 

“Pengaruh Volatilitas 

Penjualan, Volatilitas Arus Kas 

dan Tingkat Hutang Terhadap 

Persistensi Laba” 

X1: Volatilitas penjualan 

X2: Volatilitas arus kas 

X3: Tingkat Hutang 

Y: Persistensi Laba 

X1 dan X3 tidak berpengaruh 

signifikan terhadap persistensi 

laba, sedangkan X2  

berpengaruh signifikan 

terhadap persistensi laba. 

Perbedaan penelitian 

Puspitasari dengan penelitian 

ini yaitu pada variabel 

independennya, dimana 

penelitian Alwi terdapat lima 

variabel sedangkan penelitian 

yang dilakukan ini hanya 

terdapat tiga variabel 

independen. 

(Shofiatun Humayah dan  Tina 

Martini, 2021) 

“Urgensi Persistensi Laba: 

Antara Volatilitas Penjualan, 

Arus Kas Operasi, Tingkat 

X1: Volatilitas Penjualan 

X2: Arus Kas Operasi 

X3: Tingkat Hutang 

X4: Ukuran Perusahaan 

Y: Persistensi Laba 

Secara parsial X3 dan X4 

berpengaruh negatif terhadap 

persistensi laba sedangkan X1 

dan X2 tidak berpengaruh 

terhadap persistensi laba. 

Perbedaan penelitian Shofiatun 

dan Tina dengan penelitian ini 

yaitu pada variabel 

independennya, dimana pada 

pada penelitian Shofiatun dan 
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Hutang Dan Ukuran 

Perusahaan Pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Barang Dan 

Konsumsi Yang Terdaftar Di 

ISSI Periode 2016-2019” 

Tina terdapat empat variabel 

independen sedangkan pada 

penelitian ini hanya terdapat 

tiga variabel independennya.  

(Didin Haerudin, Ika Jatnika 

dan Ricky Ekaristy Purwadi, 

2023) 

“Determinan Persistensi Laba 

Pada Perusahaan Sektor 

Kesehtan di Indonesia” 

X1: Volatilitas Penjualan 

X2: Volatilitas Arus Kas 

Operasi 

X3: Tingkat Hutang 

X4: Ukuran Perusahaan 

Y: Persistensi Laba 

X1, X2 dan X4 tidak 

berpengaruh terhadap 

persistensi laba sedangkan X3 

berpengaruh negatif signifikan 

terhadap persistensi laba. 

Perbedaan penelitian Didin, Ika 

dan Ricky dengan penelitian ini 

yaitu pada variabel 

independennya. 

(Elisa, 2022) 

“Pengaruh Arus Kas Operasi, 

Hutang dan Ukuran Perusahaan 

X1: Arus Kas Operasi 

X2: Hutang 

X3: Ukuran Perusahaan 

X1 dan X3 berpengaruh positif 

terhadap persistensi laba, 

sedangkan X2 berpengaruh 

Perbedaan penelitian Elisa 

dengan penelitian ini yaitu 

pada salah satu variabel 
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Terhadap Persistensi Laba 

(Studi Empiris Pada 

Perusahaan Manufaktur Sub 

Sektor Farmasi Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2015-2019” 

Y: Persistensi Laba negatif terhadap persistensi 

laba. X1, X2 dan X3 

berpengaruh secara bersama 

terhadap persistensi laba. 

independennya. 
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C. Kerangka Pemikiran 

Tujuan laporan laporan keluangan adalah melmbelri lkan i lnformasi l melngelnai l 

posi lsil keluangan, ki lnelrja keluangan, dan arus kas elnti ltas yang belrmanfaat bagi l 

selbagi lan belsar kalangan pelngguna laporan keluangan dalam pelmbuatan kelputusan 

elkonomi l. Laporan laba melrupakan laporan yang melyaji lkan ukuran kelbelrhasi llan 

opelrasi lonal pelrusahaan sellama waktu pelri lodel telrtelntu (Helry, 2014). Laporan laba 

rugi l selri lng di ljadi lkan tolak ukur ki lnelrja suatu pelrusahaan (Marti lni l dan Pelrsada, 

2012) 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
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D. Hipotesis 

Hi lpotelsi ls me lrupakan jawaban selmelntara telrhadap rumusan masalah, 

di lmana rumusan masalah pe lnelli lti lan tellah melnyatakan dalam belntuk pelrtanyaan. 

Hi lpotelsi ls di lkatakan selmelntara karelna jawaban yang di lbelri lkan baru di ldasarkan 

telori l. Belrdasarkan mode ll pelnelli lti lann yang e llah di ljellaskan selbellumnya, maka 

hi lpotelsi ls dalam pelnelli lti lan i lni l adalah selbagai l belri lkut : 

1. Pelngaruh Arus Kas Telrhadap Pelrsilstelnsi l Laba 

Laporan arus kas adalah laporan yang melnjellaskan selcara ri lnci l melngelnai l 

pelrolelhan kas dan seltara kas pelrusahaan. Arus kas di lsaji lkan olelh pelrusahaan 

untuk dapat melmbelri lkan i lnformasi l yang belrguna bagi l para stelakholdelrs 

pelrusahaan. Mellalui l arus kas, dapat dilkeltahui l bagai lmana kelmampuan pelrusahaan 

telrselbut dalam melnggunakan dan melngellola  kasnya untuk dapat melmelnuhi l 

kelbutuhan pelrusahaan (Zadmelhr, 2017). 

Melnurut Fanani l dalam Belrli lana (2020) dalam melni llai l pelrsi lstelnsi l laba 

melmbutuhkan data arus kas yang stabi ll, yai ltu melmi llilki l volati lli ltas yang kelci ll. 

Apabi lla arus kas i ltu belrfluktuasi l tajam maka akan susah untuk melmpelrhi ltungkan 

arus kas di l masa melndatang. Volati lli ltas yang banyak melnunjukan pelrsi lstelnsi l laba 

yang relndah, di lkarelnakan arus kas saat i lni l sulilt melmpreldi lksi l arus kas di l masa 

melndatang. Ali lran kas melnunjukan adanya kelti ldakpasti lan ti lnggi l, dalam 

li lngkungan opelrasi l yang di ltunjukan olelh arus kas yang ti lnggi l. Apabi lla arus kas 

belrfluktuasi l tajam maka pelrsi lstelnsi l laba akan lelbi lh relndah. Penelitian sebelumnya 

mengenai pengaruh arus kas terhadap persistensi laba oleh Rima Primalisa (2021) 



 

31 
 

menemukan kesimpulan pengaruh terhadap persistensi laba. Hal yang sama juga 

dilakukan oleh Berliana Dwi Deviani Jeni Putri (2020) juga menemukan 

kesimpulan bahwa arus kas berpengaruh terhadap persistensi laba, maka semakin 

tinggi arus kas suatu perusahaan akan meningkatkan persistensi laba perusahaan 

tersebut. 

Belrdasarkan pelmaparan di l atas dapat di lrumuskan hi lpotelsi ls pelrtama 

selbagai l belri lkut : 

H1 : Arus kas be lrpelngaruh telrhadap pelrsi lstelnsi l laba pada pelrusahaan 

pelrkelbunan dan tanaman pangan yang te lrdaftar di l daftar elfelk syari lah tahunn 

2017-2023 

2. Pelngaruh Ti lngkat Hutang Telrhadap Pelrsi lstelnsi l Laba 

Ti lngkat hutang adalah rasi lo yang melnggambarkan seljauhmana akti lva 

pelrusahaan yang belrasal dari l utang. Arti lnya, selbelrapa belsar belban utang yang 

di ltanggung pelrusahaan ji lka dilbandi lngkan delngan akti lvanya (Kasmi lr, 2019). 

Melnurut Nurul Fi ltri lana dan Wilda Fadhi lla dalam Lorelnza (2021) ji lka selmaki ln 

ti lnggi l ti lngkat hutang maka selmaki ln ti lnggi l pula pelrsi lstelnsi l laba pada suatu 

pelrusahaan. Belsarnya ti lngkat hutang melnyelbabkan pelrusahaan melni lngkatkan 

pelrsi lstelnsi l laba delngan tujuan untuk melmpelrtahankann ki lnelrja yang bai lk di l mata 

i lnvelstor dan audi ltor. Penelitian sebelumnya menganai pengaruh tingkat hutang 

terhadap persistensi laba oleh Shofiatun Humayah dan Tina Martini (2021) 

dengan hasil tingkat hutang berpengaruh terhadap persistensi laba, hal yang sama 

juga dilakukan oleh Yunita dan Latersia (2022) bahwa tingkat hutang berpengaruh 
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terhadap persistensi laba, maka semakin besar tingkat hutang perusahaan akan 

menyebabkan perusahaan meningkatkan persistensi laba dengan tujuan untuk 

mempertahankan kinerja baik di mata kreditor dan auditor. 

Belrdasarkan pelnjellasan di l atas maka dapat di lrumuskan hi lpotelsi ls kelduanya 

yai ltu : 

H2 : Ti lngkat hutang belrpelngaruh telrhadap pelrsi lstelnsi l laba pada pelrusahaan 

pelrkelbunan dan tanaman pangan yang te lrdaftar di l Daftar Elfelk Syari lah tahun 

2017-2023 

3. Pelngaruh Pe lrbeldaan Laba Akuntansi l Delngan Laba Fi lskal Telrhadap 

Pelrsilstelnsi l Laba 

Pelrbeldaan laba akuntansi l delngan laba fi lskal karelna adanya pelrbeldaan 

pelncatatan laba belrdasarkan Standar Akuntansi l Keluangan (SAK) delngan 

pelraturan pelrpajakan yang belrlaku. Logi lka yang melndasari lnya ti ldak selmua 

pelraturan akuntansi l dalam Standar Akuntansi l Keluangan di lpelrbolelhkan dalam 

pelraturan pelrpajakan. Belrdasarkan pelrbeldaan laba akuntansi l delnga laba fi lskal 

di langgap selbagai l si lnyal kuali ltas laba. Selmaki ln belsar pelrbeldaan yang telrjadil 

selmaki ln relndah kuali ltas laba yang belrarti l selmaki ln relndah pelrsi lstelnsi l labanya 

(Selti lani lngsi lh, 2014). Melnurut Asma dalam Belrli lana (2020) pelrubahan kuali ltas 

laba akan melmpelngaruhi l pelrsi lstelnsi l laba karelna pelrubahan laba yang telrjadi l pada 

selti lap pelri lodel dapat melmpelngaruhi l pelrki lraan laba yang di lharapkan pelrusahaan di l 

masa yang akan datang. Penelitian sebelumnya mengenai perbedaan laba 

akuntansi dengan laba fiskal terhadap persistensi laba oleh Yunita (2020) dengan 
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hasil perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal berpengaruh terhadap 

persistensi laba, hal yang sama juga dilakukan oleh Rima Primalisa (2021) bahwa 

perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal berpengaruh terhadap persistensi 

laba, maka semakin kecil selisih antara laba akuntansi dengan laba fiskal maka 

semakin tinggi persistensi labanya. 

Belrdasarkan pelnjellasan di l atas, maka dapat di lrumuskan hi lpotelsi ls 

kelti lganya yai ltu selbagai l belri lkut : 

H3 : Pelrbeldaan laba akuntansi l delnga laba fi lskal belrpelngaruh te lrhadap 

pelrsi lstelnsi l laba pada pelrusahaan pelrkelbunan dan tanaman pangan yang 

telrdaftar dil Daftar E lfelk Syari lah tahun 2017-2023 

4. Pengaruh arus kas, tingkat hutang, perbedaan laba akuntansi dengan laba 

fiskal terhadap persistensi laba terhadap persistensi laba 

Teori sinyal menjelaskan bahwa informasi yang disampaikan pihak 

manajemen merupakan sebuah sinyal bagi pasar. Dimana sinyal merupakan hasil 

dari tindakan manajemen perusahaan yang memberikan petunjuk bagi investor 

tentang bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan. Sinyal atas 

informasi tersebut dapat mempengaruhi pasar dalam pengambilan keputusan . 

informasi mengenai arus kas operasi, tingkat hutang, perbedaan laba akuntansi 

dengan laba fiskal yang terdapat dalam laporan keuangan merupakan sinyal 

manajemen mengenai kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang persisten 

(Berliana, 2020). 
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Teori di atas didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Rima Primalisa 

(2021) yang menyatakan bahwa secara simultan aliran kas, tingkat hutang, 

perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal berpengaruh terhadap persistensi 

laba, hal yang sama juga dilakukan oleh Elisa (2022) yang menyatakan bahwa 

secara simultan arus kas operasi, tingkat hutang, ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap persistensi laba. 

H4: Arus Kas, Tingkat Hutang, Perbedaan Laba Akuntansi Dengan Laba Fiskal 

berpengaruh terhadap persistensi laba pada perusahaan sub sektor perkebunan 

dan tanaman pangan yang terdaftar di Daftar Efek Syariah tahun 2017-2023. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jelni ls pelnelli lti lan yang di llakukan adalah pelnelli lti lan kuanti ltatilf. Penelitian 

kuantitatif adalah suatu metode penelitian yang bertujuan untuk menguji hipotesis 

dengan memperoleh data melalui pengukuran atau observasi terhadap variabel-

variabel yang telah ditetapkan sebelumnya (Sugiyono, 2020). Dalam penelitian 

ini, penelitian kuantitatif bertujuan untuk mengetahui sejauhmana pengaruh arus 

kas, tingkat hutang, perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal terhadap 

persistensi laba yang terdaftar di Daftar Efek Syariah tahun 2017-2023. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi l melrupakan willayah ge lnelrali lsasi l yang telrdilri l atas obje lk yang 

melmpunyai l kuali ltas dan karaktelri lsti lk telrtelntu yang di lteltapkan ole lh pelnelli ltil 

untuk dilpellajari l dan kelmudi lan di ltari lk kelsi lmpulannya (Sugi lyono, 2020). 

Populasi l dalam pelnelli lti lan i lni l adalah pelrusahaan selktor pelrkelbunan dan 

tanaman pangan yang te lrdaftar di l Daftar E lfelk Syari lah tahun 2017-2023. 

Jumlah populasi l yang di lpelrolelh ada 21 pe lrusahaan sellama 7 tahun maka 

totalnya melnjadi l 147. 

2. Sampel 

Sampe ll melrupakan bagi lan daril jumlah dan karakte lri lsti lk yang di lmi lli lkil 

olelh populasi l telrselbut (Sugi lyono, 2020). Me ltodel pelngambi llan sampe ll pada 
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pelnelli lti lan i lni l adalah purposi lvel sampli lng, yai ltu telkni lk pelngambi llan sampell 

delngan pelrti lmbangan telrtelntu atau di lselbut juga delngan pelnari lkan sampell 

belrtujuan atau be lrkri ltelri la (Arfan, 2014). Adapun kri ltelri la dalam pe lngambi llan 

sampell yang di ltelli lti l pada pelrusahaan pelrkelbunan dan tanaman pangan yang 

telrdaftar dil Daftar Elfelk Syarilah tahun 2017-2023 yai ltu : 

a. Pelrusahaan pelrkelbunan dan tanaman pangan yang te lrdaftar di l Daftar Elfelk 

Syarilah sellama pelri lodel 2017-2023. 

b. Pelrusahaan yang me lmi lli lki l data lelngkap belrupa laporan keluangan se llama 

pelri lodel pelngamatan tahun 2017-2023 selsuail delngan varilabell yang di ltelli lti l. 

c. Pelrusahaan yang me lngalami kerugian selama periode pengamatan 2017-

2023. 

Tabel 3.1 Proses seleksi sampel 

Keterangan Jumlah 

Pelrusahaan pelrkelbunan dan tanaman pangan yang 

telrdaftar dil Daftar Elfelk Syarilah tahun 2017-2023 

21 

Pelrusahaan yang me lmi lli lki l data lelngkap belrupa laporan 

keluangan sellama pelri lodel pelngamatan tahun 2017-2023 

selsuail delngan vari labell yang di ltelli lti l 

(10) 

Perusahaan yang mengalami laba selama tahun 2017-

2023 

(3) 

Total pelrusahaan yang di lpi llilh selbagai l sampell 8 

Sampell (8 pelrusahaan × 7 tahun) 56 

Sumbelr : data olahan pelnuli ls 
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Belrdasarkan kri ltelri la pelmi lli lhan sampell pada pelnelli lti lan i lnil adalah 

pelrusahaan yang di lunduh mellalui l welbsi ltel www.i ldx.co.ild dan pelncari lan manual 

yang di llakukan ole lh pelnelli lti l, maka dilpelrolelh pelrusahaan yang di lgunakan selbagai l 

sampell yai ltu selbellas pelrusahaan yang te lrdaftar di l Daftar Elfelk Syari lah. Belri lkut 

melrupakan tabell daftar pe lrusahaan yang me lnjadi l sampell dan tellah me lmelnuhil 

kri ltelri la pelnelli lti lan. 

Tabel 3.2 Daftar Sampel 

No. Kode Perusahaan 

1. AALIl PT. Astra Agro Lelstaril Tbk 

2. ANJT PT. Austrindo Nusantara Jaya Tbk. 

3. Bi lSIl PT. BIlSIl Ilntelrnasi lonal Tbk. 

4. DSNG PT. Dharma Satya Nusantara Tbk. 

5. FISH PT. FKS Multi Agro Tbk. 

6. SGRO PT. Sampoerna Agro Tbl. 

7. STAA PT. Sumber Tani Agung Resources Tbk. 

8. WAPO PT. Wahana Pronatural Tbk. 

Sumbelr : data olahan pelnuli ls 

C. Variabel Penelitian 

1. Variabel Dependen 

Varilabell delpelndeln melrupakan vari labell yang di lpelngaruhil olelh varilabell 

i lndelpelndeln. Olelh karelna i ltu, varilabell delpelndeln atau telri lkat belrgantung pada 

http://www.idx.co.id/
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varilabell i lndelpelndeln (belbas). Varilabell delpelndeln adalah vari labell yang 

melrelspon vari labell i lndelpelndeln (Adel Ilsmayani l, 2020). Varilabell delpelndeln (Y) 

dalam pelnelli lti lan i lni l adalah pelrsilstelnsi l laba. Pelngukuran pelrsi lstelnsi l laba 

melmfokus pada suatu koe lfi lsi leln relgelrelsi l laba selkarang telrhadap laba 

selbellumnya. Adapun rumus yang di lpakai l pelnelli lti l dalam melngukur pe lrsilstelnsil 

laba adalah me lngacu pada pelnelli lti lan selbellumnya yang di llakukan ole lh Sarah 

(2019) yai ltu : 

                 
                                 

                  
 

2. Variabel Independen 

Varilabell  i lndelpelndeln yang di llakukan dalam pe lnelli lti lan i lni l adalah selbagail 

belri lkut : 

1. Arus kas (X1) 

Dalam PSAK No 2 arus kas adalah arus masuk atau arus kas ke lluar 

atau seltara kas. Laporan arus kas harus me llaporkan arus kas se llama 

pelri lodel telrtelntu dan di lklasi lfi lkasi l melnurut akti lvi ltas opelrasi l, i lnvelstasi l dan 

pelndanaan. Komponeln yang di lgunakan dalam pelnelli lti lan i lni l adalah arus 

kas opelrasi l delngan melnggunakan me ltodel langsung dari l laporan arus kas. 

Adapun rumus yang di lgunakan pelnelli lti l untuk melngukur arus kas adalah 

melngacu pada pe lnelli lti lan yang di llakukan olelh Ri lma Prilmalilsa (2021) yai ltu 

: 
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2. Ti lngkat hutang (X2) 

Melnurut Selpti lva (2016) ti lngkat hutang melrupakan suatu hal 

telrpelnti lng selbagai l pelnelntu struktur modal di l dalam suatu pelrusahaan. 

Ti lngkat hutang adalah pelnggunaan dana yang di lselrtai l delngan bi laya teltap. 

Ti lngkat hutang dalam pe lnelli lti lan i lni l dilukur delngan melnggunakan rasi lo 

solvabi lliltas atau lavelragel yai ltu delbt to total ratilo, yai ltu delngan me lmbagil 

total utang te lrhadap total aselt pelrusahaan. Adapun rumus yangn di lgunakan 

pelnelli lti l untuk melngukur tilngkat hutang me lmngacu pada pelnelli lti lan Ri lma 

Prilmalilsa (2021) yai ltu : 

               
            

           
 

3. Pelrbeldaan laba akuntansi l delngan laba fi lskal(X3) 

Pelrbeldaan laba akuntansi l delngan laba fi lskal adalah pe lrbeldaan 

jumlah antara pe lnghasi llan selbellum pajak (laba akuntansi l) delngan 

pelnghasi llan kelna pajak (laba fi lskal). Adapun rumus yang di lgunakan 

dalam pelnelli lti lan i lnil melngacu pada pelnelli lti lan selbellumnya yang di llakukan 

olelh Ri lma Pri lmalilsa (2021) yai ltu : 

                     
                      

           
 

D. Sumber Data 

Sumbelr data yang di llakukan dalam pelnelli lti lan i lni l adalah data selkundelr. Data 

selkundelr melrupakan data yang di lgunakan untuk me lnunjang data pri lmelr. Sumbelr 
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i lni l tildak langsung me lmbelri lkan data pada pe lngumpul data, harus me llalui l orang 

lailn dan dokumeln telrlelbi lh dahulu (Sugi lyono, 2020). 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pelngumpulan data yang di llakukan pada pelnelli ltilan i lni l adalah te lkni lk 

dokumelntasil, caranya de lngan melngumpulkan data se lkundelr yai ltu laporan 

keluangan, selpelrti l dokumeln, catatan selrta i lnformasi l lailnnya yang di ldownload di l 

welbsi ltel www.i ldx.co.i ld  

Pelnelli lti lan kelpustakaan juga di llakukan guna me lmpelrolelh data yang be lri lfat 

telori l selbagai l pelrbandi lngan delngan data pe lnli lti lan yang di lpelrolelh. Sellai ln i ltu, 

pelnuli ls juga melnggunakan meldi la i lntelrnelt guna pelnellusuran i lnformasi l melngelnai l 

telori l dan data-data pelnelli lti lan yang di llakukan. 

F. Metode Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Melnurut Ghozali l (2018) yang di lmaksud delngan stati lstilk delskrilpti lf 

adalah stati lsti lk yang di lgunakan untuk me lnganli lsi ls data delngan cara 

melmbelri lkan gambaran atau de lskrilpti lf suatu data yang di lli lhat dari l ni llail rata-

rata, maksi llmum, mi lni lmum dan standar delvi lsi lasi l. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji l asumsi l klasilk dillakukan untuk melngukur kellayakan data se lbellum 

di llakukan anali lsi ls hilpotelsi ls dan untuk melngeltahui l belbelrapa pelnyi lmpangan 

pada data yang di lgunakan untuk pelnelli ltilan. Apabi lla selbellum di llakukan 

http://www.idx.co.id/
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anali lsi ls data ti ldak lolos uji l, maka anali lsi ls i lpotelsi ls akan bi lsa. Uji l asumsi l klasi lk 

yang di lgunakan dalam pe lnelli lti lan ilni l adalah ujil normali ltas data, ujil 

multilkolonelri ltas, uji l heltelroskeldasti lsi ltas dan uji l autokorellasil. 

a. Uji l normali ltas data  

Melnurut Ghozali l (2018) ujil normali ltas adalah pelnguji lan yang 

belrtujuan untuk melngeltahui l apakah vari labell i lndelpelndeln maupun 

delpelndeln melmpunyai l di lstri lbusil yang normal atau ti ldak. Modell relgrelsi l 

yang bai lk adalah relgrelsi l yang di lstri lbusi l normal atau melndelkati l normal 

(Ghozali l 2018). Untuk melnguji l normali ltas dalam pelnelli lti lan i lni l yai ltu 

melnggunakan non-paramelti lk kolmogrov-smi lmov. Dasar pelngambi llan 

kelputusannya yai ltu ji lka kolmogrov-smi lmov lelbi lh belsar dari l 0,05 maka 

data normal. 

b. Uji l multilkolonelri ltas 

Uji l multilkolonelri ltas di llakukan untuk melngeltahui l apakah antara 

vari labell belbas telrjadi l multilkoli lni lelr atau ti ldak dan apakah pada relgrelsil 

di ltelmukan adanya korellasi l yang ti lnggi l atau selmpurna antar vari labell belbas 

(Ghohzali l, 2018). Untuk melngeltahui l telrjadi lnya multi lkolilni lelri ltas dalam 

modell relgrelsi l dapat di llilhat dari l ni llai l tolelransi l dan ni llai l vari lancel i lnflati lon 

factor (VIlF). Apabi lla tolelrancel valuel di lbawah 0,10 atau ni llai l VIlF di latas 

10 maka teljadi l multi lkolilni lelri ltas.  

c. Uji l heltelroskeldasti lsi ltas 

Uji l heltelroskeldasti lsi ltas belrtujuan untuk me lnguji l apakah dalam 

modell relgrelsi l telrjadi l kelti ldaksamaan vari lans daril relsi ldual suatu 
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pelngamatan kel pelngamatan lai ln teltap maka di lselbut heltelroskeldasti lsi ltas dan 

ji lka belrbelda di lselbut heltelroskeldasti lsi ltas (Ghozali l, 2018). Mode ll relgrelsil 

yang bai lk adalah yang homoke ldasti lsti las atau ti ldak te lrjadi l 

heltelroskeldasti lsi ltas. Untuk melnguji l heltelroskeldasti lsiltas melnggunakan ujil 

gleljselr. Ada atau ti ldaknya heltelroskeldasti lsi ltas dapat di lli lhat daril 

probabi lli ltas si lgni lfi lkansi lnya, ji lka ni llail si lgni lfi lkansi lnya di latas ti lngkat 

kelpelrcayaan 5% maka dapat di lsi lmpulkan tildak melngandung adanya 

heltelroskeldasti lsi ltas (Ghozalil, 2018). 

d. Uji l autokorellasil 

Uji l autokorellasi l belrtujuan untuk melngeltahui l apakah dalam  modell 

relgrelsi l ada relgrelsi l antar kelsalahan pelnganggu pada pelri lodel (t) delngan 

pelri lodel t-1 (selbellumnya). Jilka telrjadi l korellasi l maka telrdapat masalah 

korellasi l. Masalah i lni l ti lmbul karelna relsi ldual (kelsalahan pelnganggu) ti ldak 

belbas dari l satu obselrvasi l kel obselrvasi l lai lnnya. Modell relgrelsi l yang bai lk 

adalah yang belbas dari l autokelralsi l. Cara yangdapat di lgunakan untuk 

melndeltelksi l ada atau ti ldaknya autokorellasi l adalah delngan uji l Durbi ln-

Watson (DW). Untuk pelngambi llan kelputusan ada atau ti ldaknya 

autokorellasi l dalam suatu modell dapat di lgunakan patokan ni llai l dari l DW 

hi ltung melndelkati l angka 2. Jilka ni llai l DW hi ltung melndelkati l atau selki ltar  2 

maka modell telrselbut telrbelbas dari l asumsi l klasi lk autokelrlasi l (Ghozali l, 

2018). Kri ltelri la pelngambi llan kelputusan pelnguji lan autokorellasi l adalah 

selbagai l belri lkut : 

a) Ni llail DW antara 0 sampai l 1,5 belrartil telrdapat autokorellasi l posi lti lf 
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b) Ni llail DW antara 1,5 sampai l 2,5 belrarti l ti ldak ada autokorellasil 

c) Ni llail DW antara 2,5 sampai l 4 belrarti l telrdapat autokorellasi l nelgati lf 

3. Analisis Data 

Anali lsi ls data yang di lgunakan adalah relgrelsi l li lnelar belrganda. Anali lsi ls 

relgrelsi l li lnelar belrganda adalah anali lsi ls telntang hubungan antara satu vari labell 

delpelndeln delngan dua atau lelbi lh vari labell i lndelpelndeln delngan skala pelngukuran 

i lntelrval atau rasi lo. Anali lsi ls relgrelsi l lilnelar belrganda telrselbut di lgunakan untuk 

mellakukan pelnguji lan hi lpotelsi ls . adapun rumus yang di lgunakan adalah 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3...................................................(Il) 

Keltelrangan : 

Y = pelrsi lstelnsi l laba 

α = konstanta 

β1 = koelfi lsi leln relgrelsi l X1 

β2 = koelfi lsi lseln relgrelsi l X2 

β3 = koelfi lsi leln relgrelsi l X3 

X1 = arus kas 

X2 = ti lngkat hutang 

X3 = pelrbeldaan laba akuntansi l delngan laba fi lskal 

4. Uji Hipotesis 
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Uji l hilpotelsi ls di lgunakan untuk melnguji l hi lpotelsi ls yang di llakukan olelh 

pelnelli lti l delngan melnggunakan angka yang tellah di lhi ltung belrdasarkan proksi l 

yang tellah di ltelntukan bagai lmana pelngaruhnya selcara parsilal. 

a. Uji l t (ujil parsilal) 

Melnurut Ghozali l (2016), uji l statilsti lk t pada dasarnya melnunjukan 

selbelrapa belsar pelngaruh satu vari labell pelnjellas/i lndelpelndeln selcara 

i lndi lvildual dalam melnelrangkan vari lasi l vari labell delpelndeln. Ti lngkat 

si lgni lfi lkasi l yang di lgunakan adalah 5% (0,05). 

Jilka nillail si lgni lfi lkasi l ≤ 0,05 belrartil varilabell i lndelpelndeln selcara 

i lndi lvildual belrpelngaruh telrhadap vari labell delpelndeln. Jilka ni llail si lgni lfi lkasi l ≥ 

0,05 belrarti l varilelbl i lndelpelndeln selcara i lndi lvi ldual ti ldak belrpelngaruh 

telrhadap vari labell delpelndeln. 

b. Uji simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui atau menguji apakah persamaan 

model regresi dapat digunakan untuk melihat pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2020). 

Jika sig F < α (0,05) maka model regresi signifikan sehingga dapat 

digunakan artinya tolak H0. Jika sig F > α (0,05) model regresi tidak 

signifikan sehingga tidak digunakan, artinya tidak tolak H0. 

5. Analisis Koefisien Determinasi (R
2
) 
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Melnurut Ghozali l (2018) koelfi lsi leln deltelrmilnasi l (R
2
)  pada i lnti lnya 

melngukur se lbelrapa jauh kelmampuan modal dalam me lnelrangkan vari lasil 

varilabell telri lkat. Ni llail koelfi lsi leln deltelrmilnas adalah antara 0 sampai l 1. Nillail R
2
 

yang kelci ll belrarti l kelmampuan-kelmampuan vari labell i lndelpelndeln dalam 

melnjellaskan vari lasi l varilabell delpelndeln amat te lrbatas. Ni llail yang me lndelkati l 1 

belrartil varilabell i lndelpelndeln melmbelri lkan hampi lr selmua i lnformasi l yang 

di lbutuhkan untuk melmpreldi lksi l varilabell delpelndeln. 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

Objelk dalam pelnelli lti lan i lni l adalah pelrusahaan sub selktor pelrkelbunan dan 

tanaman pangan yang te lrdaftar di l Daftar E lfelk Syari lah pelri lodel 2018-2023. 

Pelrusahaan sub se lktor pelrkelbunan dan tanaman pangan me lrupakan salah satu 

selktor dalam pe lmbangunan elkonomi l nasi lonal, karelna selktor pelrkelbunan dan 
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tanaman pangan me lrupakan pelrusahaan yang usahanya me lngellola dan 

melmanfaatkan tanah agar me lnjadil lahan untuk melmelnuhi l kelbutuhan. Sellailn iltu, 

sub selktor i lni l juga belrpelran dalam me lnumbuhkan dan me lni lngkatkan 

pelrelkonomi lan nasi lonal selrta melni lngkatkan de lvsa nelgara dan pelngukuran te lnaga 

kelrja. Belri lkut i lni l pelrusahaan-pelrusahan sub se lktor pelrkelbunan dan tanaman 

pangan yang telrdaftar di l Daftar Elfelk Syarilah yang di ljadilkan sampell pelnelli lti lan. 

1. Profi ll PT Astra Agro Lelstari l Tbk. (AALIl) 

PT Astra Agro Le lstari l Tbk. Belrdi lri l pada tahun 1988 yang belrgelrak di l 

bi ldang pelrkelbunan kellapa sawi lt selrta melnjalankan belrbagai l kelgi latan usaha 

lai lnnya. Pelrselroan tellah melnjadi l pelrusahaan publi lk delngan telrcatat di l Bursa 

Elfelk Ilndonelsi la tahun 1997. Saat i lni l telrcatat 287.044 helktar yang telrselbar dil 

pulau Sumatelra, Kali lmantan dan Sulawelsi l. Dari l luasan telrselbut, 214.815 

helktar adalah i lnti l seldangkan 72.229 helktar adalah pelrkelbunan plasma. 

Pelrselroan i lni l juga belrkelmbang usaha lai lnnya selpelrti l : 

a. Ilndustri l hi lli lr sawilt, delngan melndi lri lkan pabrilk pelngolahan mi lnyak sawi lt 

mellalui l anak pelrusahaan PT Tanjung Sarana Le lstari l (TSL) pada tahun 

2014 yang be lrlokasi l di l provi lnsil Sulawelsi l. Pelrselroan i lni l juga 

melndi lri lkan pelngolahan milnyak i lntil sawilt (PKO) me llalui l anak 

pelrusahaan PT Tanjung Bi lma Lelstari l pada tahun 2017 yang be lrlokasi l di l 

Sulawelsi l Barat. 

b. Melmbangn pabri lk pelncampuran pupuk NPK yang di ljalankan me llaluil 

anak pelrusahaan PT Ci lpto Agro Nusantara tahun 2016 yang be lrlokasi l 
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di l Sulawelsi l Telngah dan anak pe lrusahaan PT Bhadra Ce lmelrlang pada 

tahun 2017 yang be lrlokasi l dil Kali lmantan Telngah. 

c. Melngelmbangkan produk milnyak sawi lt olahan dalam be lntuk oleli ln, 

stelariln dan PFAD. 

2. Profil PT Austrindo Jaya Tbk. (ANJT) 

PT Austrindo Nusantara Jaya Tbk. didirikan pada tanggal 16 April 1993, 

dengan aktivitas dibidang agribisnis, jasa keuangan, layanan kesehatan dan 

energi terbarukan. Pada tahun 2012, sejalan dengan visi yang baru untuk 

menjadi perusahaan pangan berbasis agribisnis kelas dunia, ANJT mulai 

bekonsentrasi pada minyak kelapa dan hasil pangan lainnya. Visi yang kedua, 

yaitu menjadi perusahaan yang meningkatkan kualitas kehidupan manusia dan 

alam yang tercermin dalam komitmen untuk mencapau keseimbangan yang 

berkelanjutan antara tanggung jawab kepentingannya. 

 

3. Profi ll PT BIlSIl Ilntelrnasi lonal Tbk. (BIlSIl) 

PT BIlSIl Ilntelrnasi lonal Tbk. awalnya belrnama PT Bri lght Ilndonelsi la 

Seleld Ilndustry melrupakan pelrusahaan multilnasi lonal yang melmproduksil 

pelrtani lan yang belrmarkas di lSurabaya. Pelrusahaan i lnil di ldi lri lkan pada 22 Junil 

1983. Pelrusahaan i lni l melnghasi llan belrbagai l macam belni lh pelrtani lan. Sellai ln i ltu, 

pelrusahaan juga mellakukan usaha selbagai l belri lkut : 
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a. Melnjalankan usaha dalam bi ldang pelrdagangan pada umumnya, 

telrmasuk elkspor, i lmpor, grosilr, pelmasok dan di lstri lbutor/ageln/pelngelcelr 

daril selgala macam barang yang dapat di lpelrdagangkan. 

b. Melnjalankan usaha dalam usaha i lndustril pada umumnya, di lantaranya 

i lndustri l pakan telrnak dan peltelrnakan. 

c. Melnjalankan usaha dalam bi ldang pelrtani lan, telrmasuk untuk 

pelmbi lbi ltan dan pelmbelni lhan tanaman pangan dan tanaman lai lnnya 

pada umumnya. 

d. Melnjalankan usaha dalam pe lngangkutan di l darat pada umumnya, 

elkspeldi lsi l dan pelrgudangan untuk me lnunjang usaha pe lrdagangan 

telrselbut. 

e. Melnjadi l ageln daril pelrusahaan lai ln bai lk dalam maupun luar nelgelri l. 

f. Melnjalankan usaha dalam bi ldang jasa, kelcuali l jasa di lbi ldang hukum 

dan pajak. 

 

 

4. Profi ll Dharma Satya Nusantara Tbk. (DSNG) 

PT Dharma Satya Nusantara Tbk. di ldi lri lkan pada tanggal 29 Selptelmbelr 

1980. Pada awalnya, DSNG i lni l belrfokus pada i lndustri l pelrkayuan delngan 

melmpelrolelh Hak Pelngasuhan Hutan (HPH) dari l pelmelri lntah. Delngan 

melni lnngkatnya pelrmi lntaan mi lnyak kellapa sawi lt dan turunnya di l pasar mi lnyak 

nabati l global, pelrusahaan i lni l belrelkspansi l kel i lndustri l kellapa sawi lt. Saat i lni l, 
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selgmeln bi lsni ls mi lnyak sawi lt melnyumbang lelbi lh dari l 80% dari l total 

pelndapatan. 

5. Profil PT FKS Multi Agro Tbk (FISH) 

PT FKS Multi Agro Tbk didirikan pada bulan Juni 1992. Perusahaan ini 

memproduksi dan memperdagangkan (dalam dan internasional) dibidang 

perikanan, industri dan perdagangan. Kegiatan usaha utama FISH adalah 

industri dan perdagangan yang meliputi perikanan, bahan pakan protein, 

produk turunan jagung (tepung jagung gluten dan pakan jagung gluten) dan 

bahan baku pangan (kacang kedelai). 

6. Profi ll PT Sampoelrna Agro Tbk. (SGRO) 

PT Sampoelrna Agro Tbk. (SGRO) dan anak pelrusahaannya belrgelrak 

dalam bi ldang produksi l produk mi lnyak kellapa sawi lt, produk non sawi lt antara 

lai ln sagu dan karelt, selrt apelmanfaatan hasi ll hutan lai lnnya. Pelrusahaan i lnil 

di li lri lkan pada bulan Junil 1993 delngan nama PT Sellapan Jaya, kelmudi lan mulail 

belropelrasi l selcara komelrsi lal pada bulan Novelmbelr 1998. Namanya di lubah 

melnjadi l selkarang pada tahun 2007, selbellum mellakukan IlPO. Pelrkelbunan 

SGRO belrlokasi l di l Sumatelra Sellatan, Kali lmantan Barat dan Telngah selta Ri lau. 

7. Profi ll PT Sumbelr Tani l Agung Relsourcels Tbk. (STAA) 

PT Sumbelr Tani l Agung Relssourcels Tbk. di ldi lri lkan pad atahun 1970 

olelh Suwilto Wiljaya (alm) di l Meldan. Pelrusahaan i lni l adalah pelrusahaan i lnduk 

dari l grup pelrusahaan kellapa sawi lt delngan 13 anak pelrusahaan. Hi lngga saat 
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i lni l, pelrusahaan dan anak pelrusahaan tellah melngakui lsi lsi l lelbi lh dari l 42.000 

helktarel pelrkelbunan kellapa sawi lt, 9 pabri lk pabri lk kellapa sawi lt, 1 fasi lli ltas 

pelnggi lli lngan i lnti l dan 1 pabri lk elkstraksi l pellarut di l Sumatelra Utara, Sumatelra 

Sellatan dan Kali lmantan Telngah.   

8. Profi ll PT Wahana Pronatural Tbk. (WAPO) 

PT Wahana Pronatural Tbk. (WAPO) dildi lri lkan pada tahun 1979 

delngan nama CV Phoni lx Mas yang belrgelrak di l bildang pelrtani lan dan 

pelrdagangan hasi ll kellautan. Seltalah belbelrapa kali l belrganti l nama, pelrusahana 

ni l melnjadi l Wahan Pronatural pad atahun 2012. Kelgi latan usaha utama 

pelrusahaan adalah pelrtani lan (rumput laut, kopi l, padai l, jambu meltel, keldellai l, 

dll), pelrmeln (pelrmeln kelnyal, pelrmeln kelras, gummy, dll) dan hasi ll 

pelrtambangan (batu bara, aspal buatan, ni lkell, dll). 

B. Analisis Statistik Deskriptif 

Anali lsi ls statilsti lk delksrilpti lf melrupakan stati lsti lk yang di lgunakan untuk 

melnganali lsi ls data de lngan melndelskrilpsi lkan dan atau me lnggambarkan data yang 

di lkumpulkan. Statilsti lk ddelskrilpti lf di lgunakan untuk me lndelskrilpsi lkan suatu data 

untuk melmpelrmudah dalam me lmahami l varilabell-varilabell yang di lgunakan. 

Statilsti lkdelskrilpti lf melmbelri lkan pelnjellasan melngelnai l ni llail mi lni lmum, ni llail 

maksilmum, ni llail rata-rata (melan) dan ni llai l standar delvi lasi l daril varilabell-varilabell 

i lndelpelndeln dan vari labell delpelndeln. Objelk dalam pelnelli lti lan i lni l adalah pelrusahaan 

sub selktor pelrkelbunan dan tanaman pangan yang te lrdaftar di l Daftar Elfelk Syarilah. 

Populasi l yang di lgunakan dalam elnelli lti lan i lni l adalah laporan keluangan tahunan 
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pelrusashaan sub se lktor pelrkelbunan dan tanaman pangan yang telrdaftar di l Daftar 

Elfelk Syarilah tahun 2018-2023 dan sampellnya belrjumlah 11 pelrusahaan se llama 6 

tahun. Data dilolah delngan melnggunakan program SPSS 26. 

Tabel 4.1 Hasil Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 56 -,11 ,30 ,0820 ,07821 

X2 56 ,05 ,75 ,4113 ,19779 

X3 56 ,00 ,05 ,0209 ,01333 

Y 56 ,00 17,42 2,9834 3,62133 

Valid N 

(listwise) 

56 
    

Sumbelr : data di lolah pelnuli ls delngan SPSS 26 

Belrdasarkan tabell 4.1 di l atas melnunjukan hasi ll pelnguji lan bahwa jumlah 

data pelnelli lti li lan (N) se lbanyak 56 sampell, dan masi lng-masilng vari labell melmi llilki l 

ni llail mi lni lmum, maksilmum, ni llail rata-rata (melan) dan ni llail standar delvi lasi l yang 

belrbelda delngan pelri lnci lan selbagai l belri lkut: 

1. Varilabell i lndelpelndeln arus kas (X1) me lmi lli lki l ni llail milni lmum -0,11 dan  

ni llail maksilmum 0,30, nillail rata-rata 0,0820 delngan ni llail standar 

delvi lasi lnya se lbelsar 0,7821. 

2. Varilabell i lndelpelndeln ti lngkat hutang (X2) me lmi lli lki l nillail mi lni lmum 0,05, 

ni llail maksi lmum 0,75, nillail rata-rata 0,4113 dan ni llail standar delvi lasi lnya 

selbelsar 0,19779. 

3. Varilabell i lndelpelndeln pelrbeldaan laba akuntansi l delngan laba fi lskal (X3) 

melmi llilki l ni llail mi lni lmum 0,00, ni llail maksi lmum 0,75, ni llail rata-rata 0,0209, 

dan ni llail standar delvi lasi lnya selbelsar 0,01333. 



 

52 
 

4. Varilabell delpelndeln pelrsilstelnsi l laba (Y) me lmi lli lki l ni llail mi lni lmum 0,00, ni llail 

maksilmum 17,42, nillail rata-rata 2,9834, dan ni llail standar delvi lasi lnya 

selbelsar 3,62133. 

C. Hasil Pengujian Asumsi Klasik 

Pelnguji lan asumsi l klasilk yang di lgunakan dalam pe lnelli lti lan i lni l telrdilri l daril 

uji l normali ltas, ujil multilkolonelri ltas, uji l heltelroskeldasti lsi ltas dan uji l autokorellasil. 

1. Hasi ll Uji l Normali ltas 

Uji l normali ltas i lni l melngolah 66 sampell. Maka uji l normali ltas delngan 

melnggunakan meltodel non-paramelti lk Kolmogrov-Smi lrnov (K-S). Di lstri lbusil 

di lkatakan ni lrmal ji lka ni llai l si lg. > 0,05. Hasi ll uji l normali ltas dapat di lli lhat dalam 

tabell belri lkut : 

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 56 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,73281719 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,087 

Positive ,087 

Negative -,064 

Test Statistic ,087 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200 

    Sumbelr: data di lolah pelnuli ls delngan SPSS 26 

Belrdasarkan tabell telrselbut melnunjukan bahwa ni llail asymp. Si lg. (2-tailleld) 

0,200. Karelna ni llail 0,200 > 0,05 selhi lngga data bi lsa di lkatakan belrdilstri lbusi l 
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normal. Jadi l dapat di lsi lmpulkan bahwa pe lnguji lan pada uji l normali ltas tellah 

melmelnuhi l. 

2. Hasi ll Uji l Multilkolonelri ltas 

Uji l multilkolonelri ltas dapat di llilhat dari l tolelrancel > 0,10 dan ni llai l VIlF < 10, 

maka dapat di lsi lmpulkan tildak telrjadi l antar vari labell. Hasi ll ujil  multilkolonelri ltas 

dapat di lli lhat selbagi l belri lkut : 

Tabel 4.3 Hasil Uji Multikoloneritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

X1 ,560 1,786 

X2 ,959 1,043 

X3 ,547 1,829 

a. Dependent Variable: Y 

  Sumbelr: data di lolah pelnuli ls delngan SPSS 26 

Dapat di lli lhat daril uji l multilkolonelri ltas telrselbut bahwa arus kas me lmi lli lkil 

ni llail tolelrancel 0,560 > 0,10 dan ni llail VIlF 1,786 < 10. Vari labell ti lngkat hutang 

melmi llilki l ni llail tolelrancel 0,959 > 0,10 dan ni llail VIlF 1,043 < 10. Vari labell 

pelrbeldaan laba akuntansi l delngan laba filskal melmi lli lkil ni llail tolelrancel 0,547 < 0,10 

dan ni llail VIlF 1,829 < 10. Jadi l dapat di lsi lmpulkan ti ldak telrjadi l geljala 

multilkolonelri ltas antar vari labell i lndelpelndeln pada pelnelli lti lan i lni l. 

 

 

3. Hasi ll Uji l Heltelroskedlasti lsi ltas 
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Uji l heltelroskeldasti lsi ltas belrguna untuk me lngeltahui l varilan dari l relsi ldual 

ti ldak sama antara satu obse lrvasi l delngan lai lnnya. Adanya he ltelroskeldasti lsi ltas ji lka 

ni llail si lg. < 0,05, namun se lbali lknya ji lka ni llai l si lg. > 0,05 maka ti ldak te lrjad geljala 

heltelroskeldasti lsi ltas. Hasi ll uji l heltelroskeldasti lsi ltas dapat di lli lhat selbagi l belri lkut : 

Tabel 4.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,819 1,489  ,550 ,585 

X1 6,773 8,287 ,146 ,817 ,417 

X2 2,074 2,504 ,113 ,828 ,411 

X3 36,181 49,226 ,133 ,735 ,466 

a. Dependent Variable: ABS_RES1 

Sumbelr: data di lolah pelnuli ls delngan SPSS 26 

Belrdasarkan tabell di l atas dapat di lpelrolelh hasi ll dari l nillail si lg. varilabell arus kas 

0,585 > 0,05, vari labell ti lngkat hutang 0,417 > 0,05 dan vari labell pelrbeldaan laba 

akuntansil delngan laba fi lskal 0,466 > 0,05. Jadi l dapat di lsi lmpulkan bahwa dalam 

pelnelli lti lan i lni l tildak telrjadi l geljala heltelroskeldasti lsi ltas.  

4. Hasi ll Uji l Autokorellasil 

Uji l autokorellasil di llakukan belrtujuan untuk me lngeltahuil apakah dalam 

suatu modell relgrelsi l li lnelar telrdapat korellasi l antara kelsalahan pelngganggu pe lri lodel 

t delngan kelsalahan pada pe lri lodel t-1 (selbellumnya). Modell relgrelsi l yang bai lk 

selharusnya ti ldak te lrdapat masalah autokorellasi l. Hasi ll uji l autokorellasi l dapat 

di llilhat pada tabell belri lkut : 

Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi 
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Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,964
a
 ,930 ,925 1,79949 1,703 

Sumbelr : data di lolah pelnuli ls delngan SPSS 26 

Belrdasarkan tabell di l atas, hasi ll ujil autokorellasil melnunjukan bahwa ni llail 

Durbi lnWatson (DW) se lbelsar 1,703 dan ni llail dL = 1,4581 dan ni llai l dU 1,6830 

(pada tabell Durbi ln-Watson). Karelna ni llail Durbi ln-Watson lelbi lh belsar dari l batas 

bawah (dL) maka dapat di lsilmpulak du<d<(4-du) jadi l 1,6830<1,703<2,371 delngan 

kelputusan ti ldak ada autoke lrellasil dalam modell relgrelsi l. 

D. Analisis Data 

1. Hasi ll Uji l Relgrelsi l Li lnelar Belrganda 

Meltodel anali lsi ls relgrelsi l lnelar belrganda di llakukan delnan tujuan untuk 

melnguji l pelngaruh antara vari labell i lndelpelndeln telrhadap varilabell delpelndeln. 

Belri lkut hasi ll anali lsi ls relgrelsi l li lnelar belrganda: 

Tabel 4.6 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,033 ,047  ,700 ,487 

X1 ,589 ,286 ,091 2,062 ,044 

X2 ,219 ,096 ,082 2,296 ,025 

X3 3,106 1,577 ,085 1,969 ,054 

Y ,878 ,033 ,951 26,992 ,000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumbelr: data di lolah pelnuli ls delngan SPSS 26 

Belrdasarkan tabe ll di latas di lpelrolelh pelrsamaan relgrelsi l li lnelar selbagai l 

belri lkut : 
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Y = 0,033 + 0,589X1+0,219X2+3,106X3 

Belrdasarkan pe lrsamaan relgrelsi l li lnelar belrganda di latas dapat di lsi lmpulkan 

selbagai l belri lkut : 

1. Di lpelrolelh konstanta (a) se lbelsar 0,033 yang belrtanda posi lti lf, arti lnya 

apabi lla ji lka varilabell-varilabell i lndelpelndeln yang telrdilri l dari l arus kas, 

ti lngkat hutang dan pe lrbeldaan laba akuntansi l delngan laba fi lskal  

2. Koelfi lsi leln relgrelsi l arus kas melnunjukan selbelsar 0,589 dan belrni llail posi lti lf 

artilnya apabi lla varilabell arus kas nai lk selbelsar satu satuan maka vari labell 

delpelndeln yai ltu pelrsilstelnsi l laba akan nai lk juga selbelsar 0,589 dan 

belgi ltupun selbali lknya. 

3. Koelfi lsi leln relgrelsi l ti lngkat hutang me lnunjukan selbelsar 0,219 dan belrnillail 

positif, arti lnya apabi lla varilabell ti lngkat hutang naik selbelsar satu satuan 

maka vari labell delpelndeln yai ltu pelrsi lstelnsi l laba akan turun se lbelsar 0,219 

dan belgi ltupun selbali lknya. 

4. Koelfi lsi lseln relgrelsi l pelrbeldaan laba akuntansi l delngan laba fi lskal 

melnujukan selbelsar 3,106 dan belrnillail nelgati lf, arti lnya apabi lla varilabell 

pelrbeldaan laba akuntansi l delngan laba fi lskal naik selbelsar satu satuan 

maka vari labell delpelndeln yai ltu pelrsilstelnsi l laba akan turun juga se lbelsar 

3,106 dan belgi ltupun selbali lknya. 

2. Hasi ll Uji l t (Uji l Parsilal) 

Uji l parsi lal (uji l t) di lgunakan untuk melnguji l ti lngkat si lgni lfi lkasi l daril 

varilabell i lndelpelndeln yang akan di luji l pelngaruhnya te lrhadap vari labell 

delpelndeln selcara i lndi lvi ldual. Delngan me lnggunakan rumus df = n-k maka df 
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= 56-3 =53 delngan ni llail t tabell = 1,674 (taraf si lgni lfi lkasi l dua arah). Dapat 

di lkatakan belrpelngaruh selcara parsi lal apabi lla ni llail silg. < 0,05 atau t hi ltung > 

t tabell dan belgi ltupun selbali lknya. Hasi ll uji l t apat di llilhat pada tabell belri lkut : 

Tabel 4.7 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,033 ,047  ,700 ,487 

X1 ,589 ,286 ,091 2,062 ,044 

X2 ,219 ,096 ,082 2,296 ,025 

X3 3,106 1,577 ,085 1,969 ,054 

Y ,878 ,033 ,951 26,992 ,000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumbelr: data di lolah pelnuli ls delngan SPSS 26 

Belrdasarkan tabell hasi ll uji l t dilatas dapat di lsi lmpulkan bahwa: 

1. Ni llail silgni lfi lkasi l varilabell arus kas (X1) adalah 0,044 < 0,05 dan nillail t 

hi ltung 2,062 > 1,674, maka varilabell arus kas secara parsial berpengaruh 

terhadap persistensi laba atau H1 diterima. 

2. Ni llail si lgni lfi lkasi l varilabell ti lngkat hutang (X2) adalah 0,025 < 0,05 dan 

ni llail t hi ltung 2,296 < 1,674, maka vari labell ti lngkat hutang secara parsial 

berpengaruh terhadap persistensi laba atau H2 diterima. 

3. Ni llail si lgni lfi lkasi l varilabel pelrbeldaan laba akuntansi l delngan laba fi lskal 

(X3) adalah 0,054 > 0,05 dan ni llai l t hi ltung 1,969>1,674 maka vari labell 

pelrbeldaan laba akuntansi l delngan laba fi lskal secara parsial ti ldak 

belrpelngaruh telrhadap pelrsi lstelnsi l laba atau H3 ditolak. 

3. Hasil Uji Simultan (Uji F) 
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Uji F digunakan untuk mengetahuui apakah variabel independen bersama-

sama mempengaruhi variabel dependen, dengan tingkat signifikansi 0,05. 

Berdasarkan uji signifikansi simultan yang digunakan dengan SPSS 26 sebagai 

berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 120,815 3 40,272 9,943 ,000
b
 

Residual 210,603 52 4,050   

Total 331,418 55    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

 

Sumber: data diolah penulis dengan SPSS 26 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh F hasil F hitung adalah 9,943 dan 

F tabel 2,78 dengan nilai sig. Sebesar 0,000. Hal in menandakan bahwa model 

regresi dapat digunakan nilai sig. 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 9,943 > nilai F 

tabel 2,78. Maka dapat disimpulkan H4 diterima yang menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh simultan yang signifikan antara arus kas, tingkat hutang dan 

perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal. 

4. Hasi ll Uji l Koelfi lsi leln Deltelrmilnasi l (R
2
) 

Uji l i lni l belrtujuan untuk melngeltahui l seljauh mana modell pelnguji lan 

mampu melndelskrilpsi lkan varilasi l pada vari labell i lndelpelndeln. Koelfi lsi leln 

deltelrmilnasi l melmpunyai l ni llail antara nol hi lngga satu. Ni llail melndelkati l satu 

belrartil varilabell i lndelpelndeln hampi lr selpelnuhnya melmbelri lkan nformasi l yang 
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di lpelrlukan untuk me lmpreldi lksi l varilabell delpelndeln. Maka dapat di ljellaskan daril 

uji l koelfi lsi leln deltelrmilnasi l (R
2
) dalam tabell belri lkut : 

Tabel 4.9 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,964
a
 ,930 ,925 1,79949 1,703 

Sumbelr : data di lolah pelnuli ls delngan SPSS 26 

Belrdasarkan pe lnguji lan telrselbut melnunjukan hasi ll Adjusteld R Squarel 

selbelsar 0,925. Hal i lni l belrartil 92,5% varilabell pelrsi lstelnsi l laba di lselbabkan arus kas, 

ti lngkat hutang, pe lrbeldaan laba akuntansi l delngan laba fi lskal, si lsanya dapat 

di ljellaskan pada vari labell lai ln. 

E. Pembahasan 

Belrdasarkan hasi ll anali lsi ls yang tellah di llakukan, maka belri lkut i lni l adalah 

hasi ll pelmbahasan pada pelnelli lti lan i lni l : 

1. Pelngaruh arus kas te lrhadap pelrsilstelnsi l laba 

Hasi ll pelnguji lan vari labell arus kas melmpunyai l ni llai l t hi ltung 2,062 t tabell 

1,674 selrta ti lngkat si lg. selbelsar 0,044 lelbi lh kelci ll dari l 0,05. Hal i lni l melnunjukan 

bahwa hi lpotelsi ls yang melnyatakan arus kas belrpelngaruh telrhadap pelrsi lstelnsi l laba 

pada pelrusahaan sub selktor pelkelbunan dan tanaman pangan yang telrdaftar di l 

Daftar Elfelk Syari lah tahun 2017-2023 dalam pelnelli lti lan ilni l di ltelri lma selhi lnggga 

dapat di lkatakan bahwa arus kas belrpelngaruh si lgni lfi lkan telrhadap pelrsi lstelnsi l laba 

pada pelrusahaan sub selktor pelrkelbunan dan tanaman pangan yang telrdaftar di l 

Daftar Elfelk Syari lah tahun 2017-2023. 
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Pelnelli lti lan i lnil seljalan delngan telori l si lnyal yai ltu arus kas me lnyaji lkan 

i lnformasil yang rellelvan melngelnai l pelnelri lmaan dan pelngelluaran kas suatu 

pelrusahaan sellama pelri lodel telrtelntu. Arus kas melrupakan salah satu laporan 

keluangan pokok, di l sampi lng nelraca dan laporan laba rugi l. Laporan i lni l belrguna 

untuk melngeltahui l relali lsasi l pelnelri lmaan dan pelngelluaran kas pelrusahaan selhi lngga 

arus kas bi lsa di lkeltahui l potelnsi l kas di l masa yang akan datang. Selmaki ln ti lnggi l arus 

kas akan melni lngkatkan pelrsi lstelnsi l laba, selbali lknya selmaki ln relndah arus kas 

opelrasi l maka pelrsi lstelnsi l laba yang di lmi lli lki l pelrusahaan juga selmaki ln relndah. 

Selhi lngga arus kas se lri lng di lgunakan selbagai l celk atas kuali ltas laba de lngan 

pandangan bahwa se lmaki ln tilnggi l arus kas te lrhadap laba selmakiln ti lnggi l pula 

kuali ltas laba telrselbut. Dalam pelnelli lti lan i lni l, arus kas secara parsial l belrpelngaruh 

telrhadap pelrsi lstelnsi l laba. Pelnelli ltilan i lni l seljalan delngan pelnelli lti lan yang di llakukan 

olelh Ri lma Prilmali lsa (2021), Yuni lta Gunawan dan Late lrsila Br Gurusi lnga (2022) 

yang melnyatakan bahwa arus kas melmi lli lki l pelngaruuh posi lsti lf si lgni lfi lkan te lrhadap 

pelrsilstelnsi l laba.  

2. Pelngaruh ti lngkat hutang te lrhadap pelrsilstelnsi l laba 

Hasi ll pelnguji lan vari labell tingkat hutang melmpunyai l ni llai l t hi ltung 2,296 

dan t tabell 1,674 selrta ti lngkat si lg. 0,025 lelbi lh kelci ll dari l 0,05. Hal i lni l melnunjukan 

bahwa hi lpotelsi ls yang melnyatakan ti lngkat hutang belrpelngaruh telrhadap 

pelrsi lstelnsi l laba pada pelrusahaan sub selktor pelrkelbunan dan tanaman pangan yang 

telrdaftar di l Daftar Elfelk Syari lah tahun 2017-2023 dalam pelnelli lti lan i lni l di lterima. 

Selhi lngga dapat di lkatakan bahwa ti lngkat hutang secara parsial belrpelngaruh 
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telrhadap pelrsi lstelnsi l laba pada pelrusahaan sub selktor pelrkelbunan dan tanaman 

pangan yang telrdaftar di l Daftar Elfelk Syari lah tahun 2017-2023. 

Pelnelli lti lan ilni l seljalan delngan pelnelli lti lan yang dillakukan olelh Yuni lta 

Gunawan dan Latelrsi la Br Gurusi lnga (2022) dan Sofi lyatun Humayah dan Ti lni l 

Marti lni l (2021) yang me lnyatakan bahwa tngkat hutang belrpelngaruh ne lgati lf 

telrhadap pelrsilste lnsi l laba yang arti lnya ji lka ti lngkat hutangnya melni lngkat maka 

pelrsilstelnsi l labanya akan me lngalami l pelnurunan.  

Belrdasarkan te lori l si lnyal, tilngkat hutang yang ti lnggi l melmbelri lkan suatu 

anggapan bahwa pe lrusahaan telngah melmbutuhkan sumbelr dana le lbi lh untuk 

melngelmbangkan usahanya. Pe lrusahaan akan me lmanfaatkan utang untuk 

melni lngkatkan jumlah ase lt yang me lnunjang kelbutuhan opelrasi lonal. Olelh karelna 

i ltu, pelrusahaan delngan ti lngkat hutang yang ti lnggi l di langgap melmi lli lki l ki lnelrja 

yangbai lk selhi lngga pelrsi lstelnsi l labanya akan me lni lngkat. Kelti lka pelrusahaan  

melmi llilki l hutang, telntu sellalu ada relsi lko di lmana pelrusahaan harus me lmbayar 

bunga dan pokok saat jatuh te lmpo tanpa me lli lhat kondi lsi l pelrusahaan. Selhi lngga di l 

saat pelrusahaan ti ldak mampu melmbuat alokasi l dana untuk melmbayar utang, 

maka laba yang di lpelrolelh akan lelbi lh di lutamakan untuk me lmbayar utang dari lpada 

di lalokasilkan untuk me lmbi layai l kelgi latan opelrasi lonal. Akilbatnya, ope lrasi lonal 

pelrusahaan di l pelri lodel melndatang akan telrganggu dan be lrdampak pada pe lnurunan 

laba di l masa melndatang. 

3. Pelngaruh pelrbeldaan laba akuntansi l delngan laba fi lskal telrhadap pelrsi lstelnsi l laba 

Hasi ll pelnguji lan vari labell pelrbeldaan laba akuntansi l delngan laba fi lskal 

melmpunyai l ni llai l t hi ltung 1,969 dan t tabell 1,674 selrta ti lngkat si lg. 0,054 lelbi lh 
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belsar dari l 0,05. Hal i lni l melnunjukan bahwa hi lpotelsi ls yang melnyatakan pelrbeldaan 

laba akuntansi l delngan laba fi lskal telrhadap pelrsi lstelnsi l laba pada pelrusahaan sub 

selktor pelrkelbunan dan tanaman pangan yang telrdaftar di l Daftar E lfelk Syari lah 

tahun 2017-2023 dalam pelnelli lti lan i lni l di ltolak. Selhi lnga dapat di lkatakan bahwa 

pelrbeldaan laba akuntansi l delngan laba fi lskal ti ldak belrpelngaruh si lgni lfi lkan telrhadap 

pelrsi lstelnsi l laba pelrusahaan pelrkelbunan dan tanaman pangan yang telrdaftar di l 

Daftar Elfelk Syari lah tahun 2017-2023. 

Hasi ll pelnelli lti lan i lni l seljalan delngan te loril si lnyal yai ltu pelrbeldaan laba 

akuntansil melmbelri lkan i lnformasi l melngelnai l kelwelnangan manajelmeln dalam prose ls 

akrual, karelna te lrdapat seldi lki lt kelbelbasan akuntansi l yang di lpelrbolelhkan dalam 

pelngukuran laba fi lskal. Delngan delmi lki lan laba fi lskal telrselbut dapat di lgunakan 

untuk melngelvaluasi l laba akuntansi l yang di lhasi llkan manajelmeln. Apabi lla laba 

di lduga hasi ll relkayasa manaje lmeln, maka laba te lrselbut di lni llail melmpunyai l kuali ltas 

laba yang relndah dan kurang pelrsilsteln. Pelrbeldaan laba akuntansi l delngan laba 

fi lskal di langgap si lnyal kuali ltas laba, arti lnya bahwa se lmakiln belsar pelrbeldaan yang 

telrjadi l selmakiln relndah kuali ltas laba maka selmakiln relndah pelrsilstelnsi lnya. 

Pelnelli lti lan i lni l belrtolak bellakang delngan pelnelli lti lan yang di llakukan olelh 

Yuni lta (2020), Ri lma Pri lmali lsa (2021) dan Pi lka Lorelnza (2021). Namun pelnelli lti lan 

i lni l seljalan delngan pelnelli lti lan yang di llakukan olelh Belrli lana Dwi l Delvi lani l Jelni l Putril 

(2020) yang melnyatakan bahwa pelrbeldaan laba akuntansi l delnga laba fi lskal ti ldak 

belrpelngaruh telrhadap pelrsi lstelnsi l laba. Hal i lni l dilmungki lnkan karelna pelnghasi llan 

dan bi laya yang di lpelrolelh pelnyelsuai lan dalam relkonsi llilasi l fi lskal ti ldak belrpelngaruh 
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telrhadap relvi lsi l laba di l masa melndatang. Sellai ln i ltu manajelmeln celndelrung 

melmpelrhati lkan pelndapatan dan belban dari lpada laba akuntansi l delngan laba fi lskal. 

4. Pengaruh Arus Kas, Tingkat Hutang dan Perbedaan Laba Akuntansi Dengan 

Laba Fiskal Terhadap Persistensi Laba 

Berdasarkan uji simultan menunjukan bahwa arus kas, tingkat hutang, perbedaan 

laba akuntansi dengan laba fiskal terhadap persistensi laba secara simultan 

berpengaruh terhadap persistensi laba. Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa 

arus kas, tingkat hutang, perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal secara 

simultan berpengaruh terhadap persistensi laba pada perusahaan sub sektor 

perkebunan dan tanaman pangan yang terdaftar di Daftar Efek Syariah tahun 

2017-2023 dalam penelitian ini diterima. Berdasarkan uji determinasinya terlihat 

jelas juga bahwasanya variabel independen dalam penelitian ini ini memiliki 

pengaruh yang sangat besar terhadap persistensi laba yakni sebesar 92,5% dan 

sisanya 7,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian 

ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Belrdasarkan pelnelli lti lan dan pelmbahasan dapat di lambi ll kelsi lmpulan 

selbagai l belri lkut: 

1. Berdasarkan hasil analisi koefisien determinasi memiliki nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,925 yang berarti 92,5% variasi persistensi laba dijelaskan 

oleh variasi dari ketiga variabel independen arus kas, tingkat hutang dan 

perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal, sedangkan sisanya 7,5% 

dipengaruhi oleh variabel lain. 

2. Arus kas secara parsial berpengaruh terhadap persistensi laba pada 

perusahaan sub sektor perkebunan dan tanaman pangan yang terdaftar di 

Daftar Efek Syariah tahun 2017-2023. 
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3. Ti lngkat hutang secara parsial belrpelngaruh telrhadap pelrsilstelnsi l laba pada 

pelrusahaan sub se lktor pelrkelbunan dan  tanaman pangan yang te lrdaftar dil 

Daftar Elfelk Syarilah tahun 2017-2023. 

4. Pelrbeldaan laba akuntansi l delngan laba fi lskal secara parsial ti ldak 

belrpelngaruh telrhadap pelrsilstelnsi l laba pada pelrusahaan sub se lktor 

pelrkelbunan dan tanaman pangan yang telrdaftar di l Daftar E lfelk Syari lah 

tahun 2017-2023. 

5. Secara simultan, arus kas, tingkat hutang dan perbedaan laba akuntansi 

dengan laba fiskal berpengaruh terhadap persistensi laba. 

 

B. Keterbatasan Penulis 

Pelnelli lti lan i lni l melmi lli lkil belbelrapa keltelrbatasan pelnelli lti lan dan saran 

antara lailn: 

1. Keltelrbatasan pada vari labell pelnelli lti lan i lni l hanya me lnggunakan vari labell 

arus kas, ti lngkat hutang dan pelrbeldaan laba akuntansi l delngan laba fi lskal. 

Maka dari l i ltu, ada kelmungki lnan vari labell lailn yang dapat be lrpelngaruh 

telrhadap pelrsilstelnsi l laba. 

2. Pelnelli lti lan ilni l hanya belrlaku pada pelrusahaan sub selktor pelrkelbunan dan 

tanaman pangan yang te lrdaftar di l Daftar E lfelk Syari lah pelngamatan se llama 

7 tahun yai ltu mulail daril 2017-2023. 

C. Saran 
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Belrdasarkan latar be llakang , kelsi lmpulan dan keltelrbatasan yang te llah 

di lurai lkan maka pelngkaji l melngurai lkan daran selbagai l belri lkut: 

1. Pilhak pelrusahaan harus bi lsa melmpelrhati lkan ki lnelrja keluangan pe lrusahaan. 

Pelrusahaan melmpunyai l tugas melmpelrhati lkan dan me lni lngkatkan ki lnelrja 

keluangan yang sudah ada.  

2. Selbellum di lpublilkasi l selbai lknya i lnvelstor mellakukan anali lsa pada laporan 

keluangan pelrusahaan dan me lncelrmati l keltelrangan keluangan pelrusahaan 

telrlelbi lh dahulu. 

3. Bagi l pelnelli lti l sellanjutnya: 

a. Pelnelli lti lan sellanjutnya dapat me lnambah varilabell i lndelpelndeln yang 

telrkai lt delngan pelrsilstelnsi l laba selpelrtil ukuran pelrusahaan, kompone ln 

akrual, kelpelmi lli lkan manajelri lal dan lai lnnya, selhi lngga dapat 

melmpelrkuat komponeln pada vari labell delpelndelnnya.  

b. Pelnelli lti lan sellanjutnya dapat me lmpelrluas relntang waktu pe lnelli lti lan 

selhi lngga banyak me lnghasi llkan hasi ll pelnelli lti lan yang kuat dan le lbi lh 

bai lk dari l pelnelli lti lan selbellumnya. 
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